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ABSTRAK

Mustofa Rifki, 2008. SKRIPSI. Judul: Pengaruh R#&sacaya Diri Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Di SMA Islam Almaarif SingodMalang

Pembimbing : Drs. Rasmiyanto, M.Ag.

e —— ————— ————— —————————  ————————

Kata Kunci : Percaya Diri, Presatasi Belajar

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkekdrangotensi
sumber daya manusia (SDM) melalui kegiatan pengiajafang mana tujuan dari
pendidikan adalah memanusiakan manusia seutuhnigava Ssebagai agen
penentu keberhasilan dalam sebuah lembaga pendidi&atu diharapkan
berprestasi dengan baik, baik didalam belajarnyapoma dalam kegiatan lainnya,
siswa sebagai individu diharapkan dapat menggaliter®d diri dan
mengembangkan rasa percaya diri didalam kehidugaselyari-hari. Dengan rasa
percaya diri yang dimilikinya, individu siswa akasangat dengan mudah
berinteraksi didalam lingkungan belajarnya.

Rasa percaya diri adalah sikap percaya dan yakin &Emampuan yang
dimiliki, yang dapat membantu seseorang untuk meiaag dirinya dengan
positif dan realitis sehingga ia mampu bersosisilisgcara baik dengan orang
lain. Seseorang yang selalu beranggapan bahwa dirinyak tidempunyai
kemampuan, merasa dirinya tidak berharga, merupgdeantaran diri orang yang
mempunyai rasa percaya diri rendah. Setiap indigidwa memiliki lingkungan
dan latar belakang yang berbeda-beda, sehingga itbalmempengaruhi
kepribadian dan pembentukan rasa percaya dirinya teéatu berpengaruh
terhadap prestasi belajar disekolahnya. Dari la¢dakang tersebut penulis ingin
mengetahui bagaimana rasa percaya diri dan prestiegar serta pengaruhnya
rasa percaya diri terhadap prestasi siswa di SMAmsAlmaarif Singosari
Malang.

Tujuan penelitian ini untuk mnegetahui bagaimamgkiat rasa percaya
diri dan prestasi belajar siswa sertapengaruhrseaparcaya diri terhadap prestasi
belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatifngaberusaha untuk
mengetahui bagaimana pengaruh rasa percaya diad&p prestasi belajar siswa
dengan pengambilan sampel sebanyak 80 respondknik Tgengumpulan data
yaitu dengan metode angket, wawancara dan dokusietitgunakan sebagai
data pelengkap. Untuk pengujian instrumen menggmakji Validitas, dan
Reliabilitas. Sedangkan untuk teknik analisis daenggunakan metode regresi
linier sederhana dengan uji t.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh yaogjtif atau
siginifikan antara rasa percaya diri terhadap psedtelajar siswa yang ditunjukan
dengan t hitung = 3,15 dan t tabel = 1,99 maki&uhg > t tabel. Sedang nilai R
Squere sebesar 0,113 berarti bahwa variabel bebasya diri (X) mampu
menerangkan variabel terikat prestasi belajar (#)esar 11,3 % sedangkan
sisanya sebesar 88,7 % dipengaruhi oleh variaivedliduar penelitian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkekdrapgtensi sumber
daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajaraangy mana tujuan dari
pendidikan adalah memanusiakan manusia seutuhey@aBberlangsung sepanjang
hayat, berlangsung dirumah, disekolah, di unit-pakerjaan dan di masyarakat, baik
anak, remaja maupun orang dewasa. Belajar merupg@nngnya kemajuan
individu, lembaga maupun masyarakat. Kemajuan Igalon masyarakat didukung
dan di tentukan oleh kemajuan individu yang menjadggota dan warganya.
Individu-individu tersebut mengembangkan semua tbalan potensinya secara
optimal melalui belajar.

Siswa sebagai peserta didik di dalam proses pdwaidadalah individu.
Aktivitas, proses dan hasil perkembangan pesedi& dipengaruhi oleh karakteristik
siswa sebagai individu. Sebagai individu, siswa memyai dua karakteristik utama.
Pertama, setiap individu memiliki keunikan sendendiri. Kedua, dia selalu berada
dalam proses perkembangan yang bersifat dinamis.

Individu siswa bersifat unik, tiap individu memiliksejumlah potensi,
kecakapan, kekuatan, motivasi, minat, kebiasaarsepsi, serta karakteristik fisik
dan psikis yang berbeda-beda. Keragaman kemampamarkakakteristik tersebut

terintregasi membentuk tipe atau pola sendiri-sgnging berbeda antara seorang



individu dengan individu yang lainnya. Memang tekatta upaya untuk membuat
tipologi yang bersifat umum, seperti tipe introvéain ekstravert, piknikus, astenikus,
dan atletikus, tetapi sesungguhnya tiap individinumgukkan tipe sendiri-sendiri,
sebab secara psikologis tidak ada dua individu yapat sama.

Individu siswa juga berkembang dinamis. Setiapviadi berada dalam proses
perkembangan. Dalam setiap tahap perkembangan es#ankan kecepatan aspek
perkembangan. Pada masa tertentu perkembangan dsleknotorik lebih
menonjol, pada masa lainnya aspek intelektualagosoral dan lain-lain, yang lebih
nampak. Tiap individu memiliki pola, kecepatan ddmamika perkembangan
sendiri-endiri. Ada pola-pola umum atau kecendeamAkecenderungan
perkembangan yang hampir sama dari perkembangavidindtetapi secara lebih
spesifik rinci, tiap individu memperlihatkan pol&kecepatan dan dinamika
perkembangan sendiri-sendiri.

Setiap individu siswa memiliki lingkungan dan lateiakang yang berbeda-
beda, sehingga hal itu mempengaruhi kepribadian pgambentukan rasa percaya
dirinya dan berinteraksi dengan lingkungannya. @engasa percaya diri yang
dimilikinya, individu siswa akan sangat dengan niudberinteraksi didalam
lingkungan belajarnya. Rasa percaya diri adalalapsipercaya dan yakin akan
kemampun yang dimiliki, yang dapat membantu sesgonatuk memandang dirinya
dengan positif dan realitis sehingga ia mampu IsgaiBsasi secara baik dengan orang
lain. Rasa percaya diri seseorang juga banyak mjgrehi oleh tingkat kemampuan

dan ketrampilan yang dimiliki. Orang yang percaya selalu yakin pada setiap



tindakan yang di lakukannya, merasa bebas untulakukin hal-hal yang sesuai
dengan keinginannya dan bertanggung jawab atasiggarinya. Tentu hal tersebut
dapat menjadi pendorong dan mempermudah dalaregpbedajarnya.

Namun tidak semua individu memilki rasa percayayding cukup. Perasaan
minder, malu, sungkan dll, adalah bisa menjadi &ndeorang individu siswa dalam
proses belajarnya disekolah maupun di lingkungankgeena dengan rasa minder
tersebut individu akan sering merasa tidak yakimgde kemampuan dan ketrampilan
yang dimilikinya, sehingga jadi lebih menutup ddan kurang mendapatkan banyak
informasi langsung yang dibutuhkan.

Seseorang yang selalu beranggapan bahwa dirinyak titiempunyai
kemampuan, merasa dirinya tidak berharga, merupgkarbaran diri orang yang
mempunyai rasa percaya diri rendah. Hal ini dapaiadifestasikan dalam bentuk
tingkah laku yang kurang wajar atau menyimpang,amisendah diri, terisolir,
prestasi belajar rendah. Timbulnya masalah terdednsumber dari konsep diri yang
negatif sehingga seseorang memiliki rasa percaygatig rendah.

Bahkan dengan rasa percaya diri yang rendah sidwa &bih sering
mendapatkan perlakuan pelecehan sosial berupanegda hal lain yang membuat ia
makin sensitif untuk tidak berinteraksi dengan kunggannya. Bahkan seperti yang
telah diberitakan oleh media elektronik pada akkinir ini sebuah kasus yang terjadi
pada seorang anak pelajar yang mengakhiri hidugaggan minum racun serangga,

hanya karena dia merasa minder karena selalu digbktemen-temannya disekolah.



Perbedaan tingkat rasa percaya diri yang dimihkiividu siswa tentu akan
mempengaruhi tingkat prestasi belajar siswa dis¢gka@lan mempengaruhi dalam
kehidupan sehari-harinya. Berdasarkan data awa datapat peneliti dari konselir
SMA Islam Almaarif Singosari Malang, diketahui bas&nya siswa-siswa SMA
Islam Almaarif memiliki kecendrungan untuk menutdpi dan enggan untuk
mengungkapkan diri, terutama dalam proses belagrgajar, karena adanya sikap
kurang atau tidak percaya diri (minder) dalam g@inSeorang siswa yang tidak
percaya diri tidak bisa mengungkapkan perasaairapiklan aspirasinya pada orang
lain, sehingga mereka akan selalu takut dan ragukumelangkah dan bertindak. Hal
ini menyebabkan tujuan yang ingin dicapai akantstdrwujud. Keadaan ini
disebabkan karena seseorang yang tidak percayaéigka akan selalu berpikiran
negatif tentang dirinya, sehingga potensi yang rs@imgya ada dalam dirinya tidak
dapat dimanfaatkan secara optimal.

Dengan keadaan seperti itu seorang siswa akanakghih motivasi untuk
mencapai presatasi dalam belajar dan kehilangaer&eianya untuk melakukan atau
mencoba hal-hal yang baru atau tantangan kareselabu dibayangi perasaan tidak
mampu Adapun siswa-siswa SMA Islam Almaarif Singobtalang yang memiliki
rasa percaya diri rendah memiliki perilaku yang pkm tidak mampu untuk
mengungkapkan pendapat, perasaan dan pemikirarga @ang lain, sehingga
mereka mengalami kesulitan untuk berbicara didepaom dan berdiskusi dengan

orang lain.



Mayoritas dari siswa SMA Islam Almaarif Singosaraldng yang memiliki
motivasi dan berprestasi terhadap belajarnya kafaktar rasa percaya diri yang
dimiliki. Dengan rasa percaya dirinya siswa akalalseberfikiran positif tentang
dirinya dan orang lain. Sikap saling menghargai m@mperhatikan setiap informasi
yang disampaikan akan meningkatkan rasa percayaselirang siswa, sehingga
komunikasi yang terjadi akan berjalan dengan lgri@argat dan dalam proses belajar
mengajar akan sangat menyenangkan.

Relevan dengan pendapatnya Maslow yang menyatadamnabrasa percaya
diri bisa timbul apabila adanya pemenuhan kebutuhlaargai dan menghargai. Hal
ini akan menunbuhkan kekuatan, kemampuan, motidasi perasaan berguna.
Sehingga jika kebutuhan ini tidak terpenuhi akarmmneculkan perasaan minder,
rendah diri, tidak berdaya, males dan putus.asa

Sikap percaya diri merupakan hal utama yang hammlikl oleh seorang
siswa dalam belajar juga dalam kehidupan sehariKarena dengan sikap percaya
diri akan ada suatu keyakinan dalam diri individthaidap segala aspek kelebihan
dan kemampuan yang dimilikinya dan dengan keyakigartersebut membuatnya
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalanuphigf. Mereka yang
memiliki perasaan tidak percaya diri akan selakutaan ragu untuk melangkah dan
bertindak, berpendapat maupun berinteraksi baiknadingkungan sosial maupun

dalam akademiknya.

1 Masalow, AbrahaniThe Third Forces The Psychology Abraham Mastt®87. hal 22
2 Hakim, ThursanMengatasi Rasa Tidak Percaya DifJakarta: Puspa Swara, 2002 ). Hal. 6



Berdasarkan latar belakang tersebut maka penutarike untuk melakukan
penelitian tentang “PENGARUH RASA PERCAYA DIRI TERHADAP
PRESTASI BELAJAR SISWA DI SMA ISLAM ALMAARIF SINGOS ARI

MALANG” . Sebagai judul penelitianya.

B. Rumusan Masalah
Atas dasar latar belakang masalah diatas maka palahan yang dirumuskan
adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar tingkat rasa percaya diri siswaMi &lam Almaarif
Singosari Malang?
2. Seberapa besar tingkat prestasi belajar siswa dA 38fam Almaarif
Singosari Malang?
3. Apakah ada pengaruh rasa percaya diri terhadapaprdselajar siswa di
SMA Islam Almaarif Singosari Malang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan elaelipan ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat rasa percaya diri sisw&MiA Islam Almaarif
Singosari Malang.
2. Untuk mengetahui tingkat presatasi belajar sisw&MA Islam Almaarif

Singosari Malang.



3. Untuk Mengetahui apakah ada pengaruh rasa peréayardadap prestasi

belajar siswa di SMA Islam Almaarif Singosari Madga
D. Batasan Ruang Lingkup Pembahasan

Agar pembahsan pada penelitian ini terarah dank tidaluar dari
permasalahan yang ada, maka penelitian ini hanyabaleas permasalahan tentang
rasa percaya diri dan prestasi belajar siswa yatgy &i SMA Islam Almaarif
Singosari Malang.
E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sugéa ilmiah untuk
memperluas dunia ilmu pendidikan khususnya ilmu dgbkan ilmu
pengetahuan sosial.

b. Memberikan sumbangan untuk peningkatan kugtieaslidikan dan sumber
daya manusia, khususnya bagi para siswa yang nangalasalah terhadap
rasa percaya diri yang menyebabkan mereka kesulalam proses belajar
mengajar.

2. Secara Praktis

a. Bagi Siswa
Sebagai bahan informasi dalam usaha untuk melakpdgaimgkatan prestasi
belajar dan mengembangkan rasa percaya diri.

b. Bagi Pendidik, Civitas Akademik dan Konselor.



Sebagai bahan informasi dalam memecahkan permasalagiswa
sehubungan dengan proses belajar mengajar.
c. Bagi Lembaga.
Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga peadi#itkuhsusnya SMA
Islam Almaarif Singosari Malang untuk mewujudkamatsulingkungan sosial
dan situasi belajar mengajar yang kondusif bagivaisehingga tingkat
prestasi belajar yang dicapai bisa maksimal.
d. Bagi Peneliti.
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis sehinggpat d
mengembangkanya dengan lebih luas baik secaréigendaupun praktis.
F. Hipotesa.
Hipotesa dapat diartikan sebagai suatu jawaban yaergifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbutélui data yang terkumpul
Jadi hipotesa adalah kesimpulan yang belum findhya masih harus
dibuktikan kebenaranya sesuai judul yang penuliggkan Maka penulis
menggunakan hipotesis ;Hlan H, dimana H adalah ada korelasi positif dan
signifikan antara variabel percaya diri (X) terhadprestasi belajar siswa (Y)
sedangkan kladalah tidak ada korelasi yang positif dan sigaiiilantara variabel X

dan.

3 Arikunto, Suharsimi. 200Prosedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta).
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KAJIAN PUSTAKA

A. PENELITIAN TERDAHULU

Peneliti mendapatkan beberapa hasil penelitiaraberdd tentang pengaruh-
pengaruh yang mempengaruhi prestasi belajar si®a&a. hasil penelitian Nurfi
Gustami “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua TerhadapaBré3elajar Siswa Madrasah
Tsanawiyah Negeri Selorejo Kabupaten Blitar” hakki penelitian diketahui R-
Square 0,605 menunjukkan bahwa pengaruh antaragsola orang otoriter X
demokratis (%) dan Permisif (%) terhadap prestasi belajar siswa (Y) sebesar 60,5%
sedangkan sisanya (100% — 60,5% = 34,5%) menumukkhwa Variabel presatsi
belajar siswa dipengaruhi oleh variabel lain yadgk diteliti.

Mariyah Ulfah “Pengaruh Kedisiplinan Terhadap RasisBelajar Siswa Di
SMK III Muhammadiyah Singosari Malang” hasil petiaih menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan siswa lebih banyak tergolorglang dan ada hubungan yang
signifikan antara tingkat kedisiplinan dan prestasajar yang dihasilkan. Diperoleh
koefisien korelasi spearman sebesar 0,465 (lelsartaari varaibel gpe= 0,306) dan
koefisien kontigersi sebesar 0,684. upaya pembhiyag dilakukan oleh para guru
dengan menegakkan secara ketat peratutaran seiesitEmg kedisiplinan perlu di
pertahankan.

Andi Arif Riffa’i “Pengaruh Lembar Kerja Siswa (LKYSTerhadap Prestasi

Belajar Agama Islam di SLTPN 5 Malang” mendeskkpsi hasil penelitiannya
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bahwa Lembar Kerja Siswa (X) memberikan pengaruhgysignifikan terhadap
Prestasi Belajar PAI Siswa di SLTP 5 Malang (Y).

Dari hasil penelitian terdahulu (Sepengetahuan Bgnbelum ada yang
meneliti bagaimana seorang individu (siswa) dengasa percaya dirinya atau
perasaan minder selama belajar akan mempengamhiadégp prestasi belajarnya,
sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terlgtalla judul dan obyek
penelitiannya, yaitu “Pengaruh Rasa Percaya Dirnd@ap Prestasi Belajar Siswa Di
SMAI Islam Almaarif Singosari Malang”, sedangkansamaannya adalah sama-
sama membahas prestasi belajar siswa. Sehinggditipenerasa layak bahwa

penelitian ini untuk diteliti lebih lanjut.
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B. KONSEP PERCAYA DIRI
1. Rasa Percaya Diri
a. Memahami Rasa Percaya Diri

Pemahaman tentang hakekat percaya diri akan leés jjika seseorang
melihat langsung berbagai peristiwa yang dialamihalirinya sendiri atau orang lain.
Rasa percaya diri sering dimaknai dengan rasa keoem individu dalam
menyeimbangkan struktur kejiwaan yang ada padandiividu tersebut. Dengan kata
lain percaya diri adalah individu mampu mengendaililgejala emosional seperti
takut dan sebagainya sehingga ia berani memposipiéaa hal yang seimbang.
Berdasarkan berbagai peristiwa dan pengalamarbtérbesa kita lihat bahwa gejala-
gejala tingkah laku seseorang yang menggambarkanyadrasa percaya diri atau
tidak.
b. Pengertian Percaya Diri

Percaya diri bersal dari bahasa Inggris yagelf confidenceyang artinya
percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaiasathdir. Jadi dapat dikatakan
behwa penilaian tentang diri sendiri adalah benpgailaian yang positif. Penilaian
positif inilah yang nanti akan menimbulkan sebuabtivasi dalam diri individu

untuk lebih mau menghargai dirinya.
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Pengertian secara sederhana dapat dikatakan sebkagtu keyakinan
seseorang terhadap gejala aspek kelebihan yantkdioheh individu dan keyakinan
tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa memeapagai tujuan hidupn§a

Adler menyatakan bahwa kebutuhan manusia yang gogdenting adalah
kebutuhan akan rasa percaya diri dan rasa supgasioRasa percaya diri juga dapat
diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadapefidiis yang dimiliki setiap orang
dalam kehidupan serta bagaimana orang tersebutantamg dirinya secara utuh
dengan mengacu pada konsep dirinya

Maslow juga mengatakan bahwasannya kepercayaantulidiawali oleh
konsep diri. Menurut Centi konsep diri adalah gagaseseorang tentang dirinya
sendiri, yang memberikan gambaran kepada seseorsmgenai kepada dirinya
sendiri. Sullivan mengatakan bahwa ada dua macareekodiri, konsep diri Positif
dan konsep diri Negatif. Konsep diri yang posiéfitentuk karena seseorang secara
terus menerus sejak lama menerima umpan balik yasgif berupa pujian dan
penghargaan. Sedangkan konsep diri yang negaits#itkia dengan umpan balik
negatif seperti ejekan dan perendahan

Sedikit berbeda dengan pendapat di atas deAngelendefinisikan
kepercayaan diri sebagai sesuatu yang harus marepyatrkan segala yang kita
ketahui dan segala yang kita kerjakan. Dalam péageini rasa percaya diri dapat

muncul karena kemampuan dalam melakukan atau mekgersesuatu. Sehingga

4 Hakim, ThursanMengatasi Rasa Tidak Percaya Difllakarta: Puspa Swara, 2002). Hal. 6.
® Rahmad, D.JPsikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya 1991). Hal. 3
6 Bastaman, Hana Jntegrasi Psikologi Dengan IslartiYogyakarta: Pustaka Belajar 1995). Hal. 123
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rasa percaya diri baru muncul setelah seseorangkoieln sesuatu pekerjaan secara
mahir dan melakukannya dengan cara memuaskan aattgs dasar pengertian di
atas maka seseorang tidak akan pernah menjadi gasaggbenar-benar percaya diri,
karena rasa percaya diri itu muncul hanya berkaleaigan ketrampilan tertentu yang
ia miliki. Oleh sebab itu menurut deAngelis rasacpga diri yang sejati senantiasa
bersumber dari hati nurani, bukan di buat-buataRsescaya diri berawal dari tekad
dari diri sendiri untuk melakukan segala yang djinkan dan di butuhkan dalam
hidup seseorang, yang terbina dari keyakinan elivélsi’.

Dari beberapa pengertian di atas, penulis mencaitak unengungkapkan
suatu pengertian percaya diri, yaitu, suatu perilakdividu dalam kaitannya
keyakinan atas potensi positif yang dimiliki untokrsikap yang seimbang dengan
struktur emosional yang ada pada diri individu delaipaya menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi secara yakin bahwaidndiakin akan kemampuan
yang dimiliki untuk menghadapi dan memecahkan spatmasalahan

Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk menréika percaya diri
yang tinggi. Manusia adalah mahluk ciptaan-Nya yaoegniliki derajat paling tinggi
karena kelebihan akal yang dimiliki, sehingga seipgalah ia percaya dengan
kemampuan yang dimilikinya, sebagaimana firman FAIBWT dalam Surat AL-

Imron Ayat 139, sebagai berikut :

" de Angelis, Barbar&elf Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan Bemandirian (Jakarta: Gramedia
Pustaka 2000). Hal. 57-58
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B-O€: 60608 22 gu) BXUORC RN & 22 gu
HedxAch RO ¢ PORE IR T S I Ries=x0Je0

ECVPHAS €5V CQER DY
Artinya: Janganlah kamu bersikdemah dan janganlah (pula) kamu bersedih hati
padahal kamulah orang yang paling tinggi (derajathyka kamu beriman(Q.S. Al-
Imron: 139)

Percaya pada diri sendiri merupakan kemauan daenklelk, menumbuhkan
usaha sendiri dengan tidak mengharapkan bantuary daan. Untuk mendapatkan
suatu kepercayaan pada diri sendiri, seseorang maelalui sebuah proses terlebih
dahulu yaitu proses dalam mempercayai adanya Aftaeily di sebut dengaiman,
yaitu kepercayaan yang dimiliki secara dominan cletiap orang yang sesuai denga
Al-Qur'an dan As-Sunnah. Kedua adalBdkdir yang mengakui buruk dan baik serta
sakit dan senang tidaklah terjadi kalau tidak dangan Allah. Dengan takdir
manusia yakin bahwa Allah senantiasa akan memirkppada jalan yang baik,
senantiasa akan memberi petunjuk kepada kebenaran.

Dari berbagai definisi di atas secara umum dapaindpulkan bahwasanya
percaya diri adalah sikap percaya dan yakin akamakgpun yang dimiliki, yang
dapat membantu seseorang untuk memandang dirinygadepositif dan realitis
sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik demgary lain. Rasa percaya diri

seseorang juga banyak di pengaruhi oleh tingkatakgmuan dan ketrampilan yang

dimiliki. Orang yang percaya diri selalu yakin padatiap tindakan yang di

8 Al-Quran dan Terjemahnya. (Depag RI, 1998).. B8l
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lakukannya, merasa bebas untuk melakukan hal-ing yasuai dengan keinginannya

dan bertanggung jawab atas perbuatannya.

2. Karakteristik Percaya diri
Gael Lindenfield menjelaskan bahwa ada dua jerss q@ercaya diri yaitu

Percaya Diri Lahir dan Percaya Diri Batin
a. Percaya Diri Lahir

Percaya diri lahir adalah percaya diri yang membepada kita perasaan dan
anggapan bahwa kita dalam keadaan baik. Jenisygerid lahir memungkinkan
individu untuk tampil dan berperilaku dengan camnomjukkan kepada Dunia luar
bahwa kita yakin akan diri kita. Lebih lanjut Lindeld mengemukakan empat ciri
utama seseorang yang memiliki percaya diri batingyaehat, ke Empat ciri itu
adalah:
1. Cinta Diri

Orang yang cinta diri mencintai dan menghargai s#indiri dan orang lain.
Mereka akan berusaha memenuhi kebutuhan secara wdama selalu menjaga
kesehatan diri. Mereka juga ahli dalam bidang méutesehingga kelebihan yang
dimiliki bisa dibanggakan, hal ini yang menyebabkadividu tersebut menjadi
percaya diri.

2. Pemahaman Diri

° Lindenfield, GaelMendidik Anak Agar Percaya Dir{Jakarta: Arcan 1997). Hal. 4-7
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Orang yang percaya diri batin sangat sadar dirreldie selalu intropeksi diri

agar setiap tindakan yang dilakukan tidak merugiamg lain.

3. Tujuan yang Positif

Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupmyadisebabkan karena
mereka punya alasan dan pemikiran yang jelas ohmiakan yang mereka lakukan
serta hasil apa yang bisa mereka dapatkan.

4. Pemikiran yang Positif

Orang yang percaya diri biasanya merupakan temag yaenyenangkan.
Salah satu penyebabnya karena mereka terbiasaam&ghidupan dari sisi yang
cerah dan mereka mengharap serta mencari pengatlamdrasil yang bagus.

b. Percaya Diri Batin

Percaya diri batinmembuat individu harus bisa memberikan kesan pada
Dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendirir§aga diri lahir), melalui
pengembangan ketrampilan dalam empat bidang sebawiait :

1. Komunikasi.

Ketrampilan komunikasi menjadi dasar yang baik haginbentukan sikap
percaya diri. Menghargai pembicaraan orang lainarbeberbicara di depan umum,
tahu kapan harus berganti topik pembicaraan, damrngalam berdiskusi adalah
bagian dari ketrampilan komunikasi yang bisa diukaa jika individu tersebut

memiliki rasa percaya diri.
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2. Ketegasan.

Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan jugpedukan, agar kita
terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keingseata membela hak kita, dan
menghindari terbentuknya perilaku agresif dan fatadam diri.

3. Penampilan Diri.

Seorang individu yang percaya diri selalu mempédatpenampilan dirinya,
baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya hidugaryaa terbatas pada keinginan
untuk selalu ingin menyenangkan orang lain.

4. Pengendalian Perasaan

Pengendalian perasaan juga di perlukan dalam ketndkita sehari-hari,
dengan kita mengelola perasaan kita dengan baik adeambentuk suatu kekuatan
besar yang pastinya menguntungkan individu tersebut

Sikap percaya diri yang dimiliki seorang individiemiliki beberapa kriteria
yang menonjol, Hakim mengemukakan beberapa ciriteitentu dari orang-orang
yang memiliki rasa percaya diri, yaitu:

a. Selalu bersikap tenang didalam mengerjakan segalatu.

b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

c. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalababai situasi.

d. Mampu menyusaikan diri dan berkomunikasi diberbagaasi.

e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup baikntuk menunjang
penampilannya.

f.  Memiliki kecerdasan yang cukup.
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g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.

h. Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang merang kehidupannya.

i. Memiliki kemampuan bersosialisasi.

j. Mamiliki latar belakang pendidikan keluarga yangba

k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnyajade kuat dan tahan
didalam mengahadapi berbagai cobaan hidup.

|.  Selalu bereaksi positif dalam menghadsapi berbagaalah, misal: tegar, sabar,
dan tabah dalam mengahadapi persoalan hidup.

Myers mengemukakan bahwa kemantapan dan ketekuslam doertindak
menjadai ciri utama dari seseorang yang percayd’.diBedangkan menurut
deAngelis dalam bukuny@elf Confidenmenjelaskan bahwasannya kepercayaan diri
itu berkenaan dengan tiga hal, yaitu
1. Tingkah laku, kepercayaan diri untuk mampu hdek dan melakukan segala

sesuatu sendiri. Dengan tiga ciri penting, yaitu:
a. Keyakinan atas kemauan sendiri untuk melakukanatu.
b. Keyakinan atas kemampuan untuk menindak lasggala prakarsa sendiri
secara konsekuen.
c. Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menaaggusegala kendala.
2. Emosi, adalah kepercayaan diri untuk yakin oeampu menguasai emosi, ada

Empat ciri penting, yaitu:

10 Myers, David GSosial Psyichology(Singapore: Mc-Craw. Hill Book, 1988). Hal. 357
1 de Angelis, Barbar&elf Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan Kemandirian (Jakarta: Gramedia
Pustaka, 2000). Hal. 57-58
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a. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahasaan diri sendiri.

b. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkeasgen dengan
baik.

c. Keyakinan untuk dapat bersosialisasi dengan baik

d. Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang bisanthangkan pada
orang lain.

3. Spiritual, kepercayaan diri spiritual merupakapercayaan diri yang terpenting,
karena tidak mungkin kita dapat mengembangkan k¢ehia kepercayaan diri
yang lain jika kepercayaan diri spiritual tidakskdapatkan.

Dasar pertimbangan pemilihan teori percaya diri el Lindenfield
karena indikator perilaku dalam teori ini lebih kolek dari teori percaya diri lainnya
dan cukup operasional dalam pengerjannya, sehipgga penelitian ini peneliti
memilih teori percaya diri dari Gael Lindenfield ndmn delapan (8) aspek
kepribadian.

4. Proses Terbentuknya Rasa Percaya Diri.

Gilmer menyatakan bahwa kepercayaan diri berkembaegnelalui self
understandingdan berhubungan dengan bagaimana individu betagayelesaikan
tugas disekitarnya, terbuka terhadap pengalamagapenan baru dan suka terhadap
tantangan.

Sullivan (dalam Rahmat, 1991) menyatakan bahwa Kika di terima oleh
orang lain, dihormati dan disegani karena keadasdnkita, kita akan cenderung

bersikap menghormati dan menerima diri sendiri, unaiika sebaliknya maka akan
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rasa untuk menghargai diri sendiri akan sangatl ksakali. Oleh karena sikap

percaya diri akan terbentuk jika kita sudah mempukimenghargai diri sendffi

Proses terbentuknya rasa percaya diri menurut Hadeocara garis besar
sebagai berikut :

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai depgases perkembangan yang
melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-keleibjhag dimilikinya dan
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segsésuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terheelamahan-kelemahan yang
dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah digu rasa sulit menyesuaikan
diri.

d. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspekdegban dengan menggunakan
segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Kekurangan pada salah satu proses tersebut, kemangkesar akan
mengakibatkan seseorang mengalami hambatan untuipeneleh rasa percaya diri.
Proses terbentuknya rasa percaya diri menurut Keytkepercayaan seseorang pada
diri maupun yang didapat dari orang lain sangatlaimanfaat bagi perkembangan
kepribadiannya. Seseorang yang mempunyai kepemtalaalapat bertindak dengan
tegas dan tidak ragu-ragu. Orang yang punya raszayee diri tidak dipandang

sebagai suatu pengalaman yang sangat bermanfaaibag depannya, selain itu

12 Rahmad, D.JPsikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991).
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kepercayaan pada diri sendiri menyebabkan orang pensangkutan mempunyai
sikap yang optimis, kreatif dan memiliki harga diri

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bamesep terbentuknya rasa
percaya diri berasal dari dalam diri sendiri. Kbpdian yang baik yang sesuai
dengan proses perkembangannya, pemahaman terhatEphéin-kelebihan serta
kelemahan-kelemahan yang dimiliki untuk dapat ménilkan reaksi yang positif
dan menggunakan segala kelebihan yang ada dalamdiuidu agar menimbulkan
rasa percaya diri, karena rasa percaya diri mearpaimber kekuatan diri kita untuk
dapat bergaul dengan lingkungan sosial. Orang yeemiliki rasa percaya diri akan
bertindak dengan tegas dan memiliki sikap yangnaptikreatif dan memiliki harga
diri.
5. Faktor-Faktor Pembentuk Percaya Diri

Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri Hakadiperoleh secara
instan, melainkan melalui proses yang berlangswgksdini, dalam kehidupan
bersama orang tua. Ada beberapa faktor yang merapérig pembentukan
kepercayaan diri pada diri seseorang, yaitu:
a. Pola Asuh

Faktor pola asuh dan interaksi di usia dini, mekapafaktor yang amat
mendasar bagi pembentuk rasa percayd>df§ikap orang tua akan diterima oleh
anak sesuai dengan persepsinya pada saat itu. @rangang menunjukan kasih,

perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang keleiatan emosional yang tulus

13 Sears, D.OPsikologi Sosial(Jakarta: Airlangga, 1992). Hal. 265
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dengan anak, akan membangkitkan rasa percayaadia anak tersebut. Anak akan
merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai dimatagotuanya. Sehingga meskipun
ia melakukan kesalahan, dari sikap orang tua angihat bahwa dirinya tetaplah
dihargai dan dikasihi. Anak dicintai dan dihargakén tergantung pada prestasi atau
perbuatan baiknya, namun juga karena eksistensbigamudian hari anak tersebut
akan tumbuh menjadi individu yang mampu menilaiitfodirinya dan mempunyai
harapan yang realistik terhadap dirinya, sepedngrtuanya meletakkan harapan
realistik terhadap dirinya.
b. Sekolah

Dalam lingkungan sekolah, guru adalah panutan utd@g siswanya.
Perilaku dan kepribadian seorang guru berdampaér desyi pemahaman gagasan
dalam pikiran siswa tentang diri mereka. Salah sagi dalam pendidikan di sekolah,
baik secara tertutup atau terbuka persaingan aistaa dalam berbagai bidang telah
menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan akdderareka. Setiap kompetensi
pasti ada pihak yang menjadi pemenang dan pihal iafah. Siswa yang kerap
menang dalam setiap kompetensi akan mudah mendapk#percayaan diri dan
harga diri.
c. Teman Sebaya

Kelompok teman sebaya adalah lingkungan sosial &keshielah keluarga.
Dimana mereka terbiasa bergaul dan mengungkapkasgsn dan pikiran mereka

pada orang lain. Dalam interaksi sosial yang diaky populer atau tidaknya
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seseorang individu dalam kelompok teman sebayaltetrsangat menentukan dalam

pembentukan sikap percaya diri.

d. Masyarakat

Sebagai anggota masyarakat, kita harus berperdaguai dengan norma dan
tata nilai yang sudah berlaku. Kelangsungan bengdkunorma tersebut pada generasi
penerus disampaikan melalui orang tua, teman dekdéaman sebaya, sehingga
norma tersebut menjadi bagian dari cita-cita imdlivi Semakin kita mampu
memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, semiakicar harga diri kita
berkembang. Disamping itu perlakuan masyarakat pldaita juga berpengaruh
pada pembentukan harga diri dan rasa percaya diri.
e. Pengalaman

Setiap individu pasti pernah merasakan pengalansgalgdan berhasil.
Perasaan gagal akan membentuk gambaran diri yamg lian sangat merugikan
perkembangan harga diri individu. Sedangkan pengaia keberhasilan tentu
menguntungkan perkembangan harga diri yang akanbereimk gambaran diri yang
baik sehingga akan timbul rasa percaya diri dalanindlividu*.

Berdasarkan beberapa faktor percaya diri diatdas jeerlihat bahwasanya
percaya diri sangat ditentukan oleh lingkunganaoga yaitu: orang tua, sekolah,

teman sebaya, masyarakat dan pengalaman-pengabaitnadinya.

4 Centi. J.P.Mengapa Rendah Dir(Yogyakarta: Kanisius. 1993). Hal. 9-23
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6. Memupuk Rasa Percaya Diri
Menumbuhkan rasa percaya diri yang profesional shdimulai dari dalam
diri individu. Hal ini sangat penting mengingat ke&h hanya individu yang
bersangkutan yang dapat mengatasi rasa tidak @ediayyang sedang dialaminya.
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan jika individengalami krisis kepercayaan
diri. Hakim mengemukakan sikap-sikap hidup posiihg mutlak harus dimiliki dan
dikembangkan oleh mereka yang ingin membangun paseaya diri yang kuat,
yaitu'>:
a. Bangkitkan Kemauan Yang Keras.
Kemauan adalah dasar utama bagi seorang indivathg ynmembangun
kepribadian yang kuat termasuk rasa percaya diri.
b. Membiasakan Untuk Berani.
Dapat dilakukan dengan cara terlebih dahulu megibtkan keberanian dan
berusaha menetralisir ketegangan dengan bernafgngadan rileks.
c. Bersikap Dan Berpikiran Positif.
Menghilangkan pikiran yang negatif dan membiasa#lan untuk berfikir
yang positif, logis dan realistis, dapat membantasa percaya diri yang kuat

dalam diri individu.

1% Hakim, ThursanMengatasi Rasa Tidak Percaya DifJakarta. Puspa: Swara 2002). Hal 170-180
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. Membiasakan Diri Untuk Berinisiatif.

Salah satu cara efektif untuk membangkitkan rasegya diri adalah dengan
membiasakan diri berinisiatif dalam setiap kesempatnpa menunggu perintah
dari orang lain.

. Selalu Bersikap Mandiri

Melakukan segala sesuatu terutama berkaitan degmgyaenuhan kebutuhan
hidupnya dengan tidak terlalu bergantung pada diang
Belajar Dari Pengalaman.

Sikap positif yang harus dilakukan dalam mengapiakizgagalan adalah siap
mental untuk menerimanya, untuk kemudian mengaimkihah dan pelajaran
dan mengetahui faktor penyebab dari kegagalangaliet.

. Tidak Mudah Menyerah (Tegar).

Menguatkan kemauan untuk melangkah, bersikap sddam mengahadapi
rintangan dan mau berfikiran kritis untuk menyellesa masalah merupakan
sikap yang harus dilakukan seorang individu unt@mientuk rasa percaya diri
yang kuat dalam dirinya.

. Membangun Pendirian Yang Kuat.

Pendirian yang kuat teruju jika kita dihadapkanlgderbagai masalah dan
pengaruh negatif sebagai imbas dari interaksi kdsi@dividu yang percaya diri
selalau yakin dengan dirinya dengan tidak beruleaddipianya meskipun banyak

pengaruh negtif di sekelilingnya.
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Pandai Membaca Situasi.

Situasi yang perlu dibaca dan dipahami misalnyai-nilai etika yang
berlaku, agama dan adat istiadat suatu masyaexkantu.
Pandai Menempatkan Diri.

Seorang individu bisa menempatkan dirinya pad#spgang tepat, yang bisa
membuat individu tersebut dihargai sehingga hangayad akan meningkat.
Pandai Melakukan Penyesuaian dan Pendekatan Padg Cain.

Sesorang yang mampu melakukan penyesuian diri tkepdangan jati
dirinya dan melakukan pendekatan yang wajar untekefja sama, akan
memudahkan individu untuk mencapai kesuksesan daminmbulkan pengaruh
positif bagi peningkatan rasa percaya dirinya.

Sedangkan Lauster memberikan beberapa petunjuk amtningkatkan rasa

percaya diri, yaittf:

a.

Sebagai langkah pertama, carilah sebab-sebab nmeeng#ipidu merasa percaya
diri.

Mengatasi kelemahan, dengan adanya kemauan yang iRdaidu akan
memandang suatu perbaikan yang kecil sebagai katikenh yang sebenarnya.
Mengembangkan bakat dan kemaunya secara optimal.

Merasa bangga dengan keberhasilan yang telah ddapan bidang tertentu.

18 | auter, PTes Kepribadian(Jakarta: Gaya Media Pratama 2002). Hal. 15-16



27

e. Jangan terpengaruh dengan pendapat orang lainamlekita berbuat sesuai
dengan keyakinan diri individu akan merasa merdeéiam berbuat segala
sesuatu.

f. Mengembangkan bakat melalui hobi.

g. Bersikaplah optimis jika kita diharuskan melakulsaratu pekerjaan yang baru
kita kenal dan ketahui.

h. Memilki cita-cita yang realistis dalam hidup agantungkinan untuk terpenuhi
cukup besar.

i. Jangan terlalu membandingkan diri dengan orangylamg menurut kita lebih
baik.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan raszapa diri, seseorang
harus terlebih dahulu memahami dirinya sendiri,gd@nsegala kekurangan dan
kelebihan yang dimilkikinya. Sehingga individu &bst akan selalu berfikiran positif
tentang dirinya dan orang lain, yang bisa menimdnulgerasaan saling menghargai
antar keduanya. Dalam keadaan seperti itu akan mghkimkan terciptanya suatu
komunikasi yang akrab, sehingga individu yang begkatan dapat dengan mudah

dan nyaman membuka diri dan mengemukakan pendappéaua orang lain.
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C. KONSEP PRESTASI BELAJAR
1. Pengertian Prestasi Belajar

Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku katatuyprestasi dan belajar.
Untuk memahami pengertian prestasi belajar makhu miketahui terlebih dahulu
apa yang dimaksud dengan ’perstasi’ dan apa yangkdiud dengan 'belajar’.

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda y&itesésatie yang kemudian
dalam Bahasa Indonesia menjadi presentasi yangtibesaha:’ Sementara dalam
kamus llmiah Populer, prestasi adalah hasil yamahteicapai® Pada umumnya
prestasi ini digunakan untuk menunjukkan suatu geai@n tingkat keberhasilan
tentang suatu tujuan atau bukti suatu keberhasilan.

Sedangkan belajar adalah sangat kompleks, sehindgmja dapat dikatakan
dengan pasti apakah sebenamya belajar itu? bamgag berangggapan, bahwa yang
dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu atawntat ilmu. Dan juga ada yang
mengartikan belajar adalah menyerap pengetahuain. bénarti orang mesti
menyimpulkan fakta sebanyak-banyaknya jika konsegidak diakui orang maka
opini tersebut perlu dipertanyakan apakah dengljaoesemacam itu orang menjadi
tumbuh dan berkembang.

Memang kalau kita bertanya kepada, seseorang terapakah belajar itu,
maka akan memperoleh jawaban yang bermacam-macanyaB jenis kegiatan

yang oleh kebanyakan orang dapat disepakati selpmghuatan misalnya meniru

17 zainal Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip Teknik Prosediandung: Remaja Rosdakarya, 1991), Hal. 2-3
8 pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barkamus limiah Popule(Surabaya: Arkola, 1994), him.623.
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ucapan kalimat, mengumpulkan perbendaharaan katagumpulkan fakta-fakta dan
sebagainya. Dan juga tidak semua kegiatan tergokmizagai kegiatan belajar
misalnya melamun, marah, dan menikmati hiburan daterusnya’ Untuk
menghindari ketidak lengkapan persepsi tersebukliani akan disajikan beberapa
definisi para ahli.

Chaplin dalam Dictionary of Psychology yang telakutdp oleh Muhibbin
Syah membatasi belajar dengan dua macam rumusanudan pertama berbunyi
:“...acquisition of any relatively permanent change bbehavior as a result of
practice and axperienteartinya belajar adalah perolehan perubahan tingk&u
yang relatif menetap sebagai akibat latihan damg@glaman. Rumusan kedua adalah
“Process of acquiring responses as a result of gdepractice’ artinya belajar
adalah proses memperoleh respon-respon sebagat alidnya latihan khusés.

Hintzman dalam bukunya The psychology of learnimgl anemory yang
dikutip oleh Muhibbin Syah berpendapat bahwéearning is change in organism
due to exprerience which can effect the organidmisavior” artinya belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisnemusia atau hewan, disebabkan
oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkahdajanisme tersebét.

Jadi menurut Hintzman, perubahan yang timbul olehgplaman tersebut

baru dapat dikatakan belajar apabila mempengarghnsme.

19 Ngalim Purwanto,Psikologi PendidikarfBandung: PT Rosda Karya Cetakan V, 1990), him. 85.
20 Muhibbin Syah Psikologi BelajaJakarta: PT RajaGrafindo Persada 2006), him. 65.
2L Muhibbin Syahlbid., him. 65.



30

Menurut Reber dalam kamus susunannya yang tergotmugrn,Dictionary
of Psiychologyyang di kutip oleh Muhibbin Syah membatasi belajangan dua
macam devinisiPertama,belajar adalaffhe Process of acquiring knowlegdakni
proses memperoleh pengetahuan. Pengertian ini |aleiing dipakai dalam
pembahasaan psikologi kognitif yang oleh sebagidi alipandang kurang
representatif karena tidak mengikut sertakan peasliketerampilan nonkognitif.

Kedua,belajar adalaltA ralativelypermanent change in respons potentialit
which occurs as a result of reinforced practigajtu suatu perubahan kemampuan
bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil |atifeng diperkuat®

Belajar adalah suatu proses yang dapat dilakukah m@nis-jenis mahluk
hidup tertentu sebagian besar binatang, termasutusieg tetapi tumbuhan tidak.
Belajar merupakan proses yang memungkinkan mahhiiuk ini merubah
perilakunya cukup cepat dalam cara yang kurandhlsbma, sehingga perubahan
ynag sama tidak harus terjadi lagi dan lagi padaeituasi baru. Pengamat dari
luar dapat mengenali bahwa belajar telah terjatikkea melihat adanya perubahan
perilaku dan perubahan ini cukup langgéhg.

Good and Briphy dalam bukunya Education Ausichology realistc
Approach yang dikutip oleh Ahmad Musyafikul mengdadian arti belajar dengan

kata-kata yang singkat. Belajar adalah suatu pryeseg bersifat internaf’

22 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 91.

2 Robert M. GagneRrinsip-Prinsip Belajar untuk Pengajaraikarya dan Pemikirannya, "terj"., Abdillah Hanafi
dan Abdul Manar{Surabaya: Usaha Nasional, 1988), him. 17-18.

24 Ahmad Musyafikul, Pengantar PendidikagSurabaya: IKIP PGRI Jawa Timur, 1983), him. 75.
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Belajar merupakan dasar dari pada perkembangarp mthnusia. Dengan
belajar, manusia melakukan perubahan-perubahanitdifalindividu sehingga
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dastgsehidup manusia tidak lain
adalah hasil dari belajar.

Meskipun tidak seorangpun yang mengajar seseoramgyn orang itu dapat
belajar, guru atau orang lain dapat mengarahkajaredapat menunjukkan sumber
pengalaman belajar, menyajikan bahan belajar, dpatanendorong seseorang untuk
belajar. Kebutuhan dan motivasi seseorang menjeimeajadi tujuan seseorang
dalam belajar. Dengan demikian belajar itu berdagirkepada tujuan si belajar.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajakanlah hasil tingkah
laku yang nampak tetapi terutama adalah proseadieyja, secara internal didalam
diri sendiri dan dalam usahanya memperoleh hubuhghnngan baru. Dan untuk
mencapai hasil yang maksimal maka diperlukan prdsslajar mengajar yang
dinamis, seimbang dan terarah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesprestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkdn roa pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai ydigrikan oleh gurd®

Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha teeglzelajar yang dinyatakan
dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalinzatgydapat mencerminkan hasil

yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam peréaytentu?®

% Departemen Pendidikan dan Kebuday#amus Besar Bahasa Indone¢ialai Pustaka, 1989), him. 700.
28 Stratinah TirtonegoraAnak super Normal dan Pendidikanniiekarta: Bina aksara, 1984), him. 43.
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Berdasarkan pendapat tentang prestasi dan belagaasd maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah segaigatean yang dilakukan secara
sadar atau sengaja berupa penambahan pengetahwgrunmigeterampilan yang
mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku mansestara langgeng atau
kontinyu baik secara fisik maupun psikis yang dilkkan dengan nilai tes atau
angka nilai, yang mencakup ranah kognitif, afei&h psikomotorik.

2. Indikator Prestasi Belajar

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar yarmegl iddang meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagait gdéhgalaman dan proses belajar
siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahanaimdgkku seluruh ranah itu,
khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Halisgldhbkan perubahan hasil belajar
itu yang bersifaintangible(tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang dapakdkan
guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cupliparubahan tingkah laku yang
dianggap penting dan diharapkan sesuai dapat enm&mperubahan yang terjadi
sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimersia cdan rasa maupun yang
berdimensi karsa.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data haslajar siswa
sebagaimana yang teruarai diatas adalah denganetabobi garis-garis besar
indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) dieai dengan jenis prestasi yang

hendak diungkapkan atau diukur. Selanjutnya adah lsmendalam mengenai kunci
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pokok tadi dan dalam menggunakan alat ukur danekialuasi yang dipandang tepat,
variabel dan valid, dibawah ini penulis sajikaneialya®’

Tabel II. 1
Indikator Prestasi Belajar

_ _ Indikator Cara Evaluasi
Ranah/ Jenis Prestasi

A. Ranah Cipta (Kognitif)

1. Pengamatan 1. Dapat menunjukan 1. Tes lisan
2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Obsevasi
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. Tes lisan
2. Dapat menunujukan kembgli2. Tes tertulis
3. Obsevasi
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. Tes lisan
2. Dapat mendefinisikan 2. Tes tertulis
dengan lisan sendiri
4. Penerapan 1. Dapat memberikan contoh | 1. Tes tertulis
2. Dapat menggunakan secara2. Pemberian tugas
tepat 3. Observasi
5. Analisis (pemeriksaan darl. Dapat menguraikan 1. Tes tertulis
pemilahan secara teliti) 2. Dapat mengklasifikasikan/ | 2. Pemberian tugas.

memilah-milah.

6. Sintesis (membuat paduafi. Dapat menguraikan 1. Tes tertulis
baru dan utuh) 2. Dapat menyimpulkan 2. Pemberian tugas
3. Dapat membuat prinsip
umum

(menggeneralisasikan)

27 Muhibbin, SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung: Remaja Rosdakarya, 2004). Hal.
150-152
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. Ranah Rasa (Afekti)

. Penerimaan

. Sambutan

. Apresiasi (sikap menghargai)l.

. Internalisasi (Pendalaman)

. Karakterisasi (Penghayatan

. Ranah Karsa (Psikomotor)
Keterampilan Bergerak da
Bertindak

Kecakapan Ekspresi Verl
dan Nonverbal

. Menunjukan sikap menerim
. Menunjukan sikap menolak

J-

2.

1.
. Mengagumi

. Mengakui dan meyakini
. Mengingkari

. Melembagakan atau

. Menjelmakan dalam pribad

.

al.
. Membuat mimik dan

Kesediaan berpatrtisipasi/
terlibat
Kesedian memanfaatkan

Menganggap penting dan
bermanfaat

Menganggap indah dan
harmonis

meniadakan

dan perilaku sehari-hari

Mengkoordinasikan gerak
mata, tangan, kaki dan
anggota tubuh lainnya.
Mengucapkan

gerakan jasmani

dl. Tes tertulis
2. Tes skala sikap
3. Observasi.

1. Tes skala sikap
2. Pemberian tugas
3. Observasi.

1.Tes skala
penilaian/ sikap

2.Pemberian tugas

3.0Observasi.

1. Tes skala sikap
2. Pemberian tugas
ekspresif
3. Observasi

1. Pemberian tugas
ekspresif dan
proyektif

2. Observasi

1. Observasi
2. Tes tindakan

1. Tes lisan
2. Observasi
3. Tes tindakan
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Spikologi Bsiasecara global
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa ddphedakan menjadi tiga macam
yakni :

a. faktorinternal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaaan atauigbjasmani dan
rohani siswa.

b. Faktoreksternalfaktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungdiekitar siswa.

c. Faktorpendekatan belajafapproach to learniny jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan sismakumelakukan kegiatan
mempelajari materi-materi pelajarah.

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering ngaliberkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yastkéeconservingerhadap ilmu
pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor ekstgr umpamanya, biasanya
cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederbdan tidak mendalam.
Sebaliknya, seorang siswa yang berinteligensi tir(fgktor internal) dan dapat
dorongan positif dari orang tuanya (faktor ekstBrnanungkin akan memilih
pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualiasil belajar. Jadi karena
pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah, mumsisiva-siswa yan@igh-achievers
(berprestasi tinggi) dannder-achievergberprestasi rendah) atau gagal sama sekali.

Ketiga faktor di atas akan dijelaskan sebagai bé&rik

28 Muhibbin Syah Psikologi BelajaJakarta: PT RajaGrafindo Persada 2068, 144.
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a. Faktor Internal Siswa

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa semdediputi dua aspek, yakni: 1)
aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspgsikologis (yang bersifat
rohaniahy®
1. Aspek Fisiologis

Kondisi umum jasmani datonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinyat dagmpengaruhi semangat dan
intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Konaligan tubuh yang lemah, apalagi
jika disertai pusing kepala berat misalnya, dapahununkan kualitas ranah cipta
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pwrdng atau tidak berbekas. Untuk
mempertahankantonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan
mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergiziinSélg siswa dianjurkan
memilih pola makan-minum dan istirahat akan menilkdou reaksitonus yang
negatif dan merugikan semangat mental siswa itdisen

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkasehatan indra
pendengaran dan indra penglihatan, juga sangat eregaphi kemampuan siswa
dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khusugagg di sajikan dikelas.
Untuk mengatasi kemungkinan timbulnya masalah ndata telinga, selaku guru
yang profesional seyogyanya bekerja sama dengak gitkolah untuk memperoleh
bantuan pemeriksaan rutin (periodik) dari dinasadiResehatan setempat. Kiat lain

yang tak kalah penting untuk mengatasi kekurangrkesirnaan pendengaran dan

29 Muhibbin, Syah Psikologi BelajaJakarta: PT RajaGrafindo Persada 2008), 145-152.
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penglihatan siswa-siswa tertentu itu ialah dengamempatkan mereka di deret
bangku terdepan secara bijaksana.

Maka dari itu seorang guru haruslah mengerti kaadesikis siswa ketika di
kelas. Apakah ia siap menerima pelajaran ataukifiak siap menerima pelajaran.
Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis ydagat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Wandiantara faktor-faktor
rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lelehsesd itu adalah sebagai
berikut: a). Tingkat kecerdasan/ inteligensi sis)aSikap siswa; c). Bakat siswa; d).
Minat siswa; e). Motivasi siswa.

a. Intelegensi Siswa

Intelegensi pada umunya dapat diartikan sebagaiakguan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan digaselingkungan dengan cara
yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukaoglarskualitas otak saja, melainkan
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetagmang harus diakui bahwa
peran otak dalam hubungannya dengan itelegensi sizafebih menonjol daripada
peran organ-organ lainnya, lantaran otak merupdkamara pengontrol” hampir
seluruh aktifitas manusia.

Tingkat kecerdasanatau intelegensi (IQ) siswaltgdat diragukan lagi, sangat
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. darmakna, semakin tinggi

kemampuan intelegensi seorang siswa maka semasam peluangnya untuk meraih
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sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuangensii seorang siswa maka
semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.
b. Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfdd¢rupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespons dengan cara yarif tefap terhadap objek orang,
barang dan sebagainya, baik secara positif ataatihne§ikap siswa yang positif,
terutama kepada guru dan mata pelajaran yang gjikars merupakan pertanda awal
yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. &elyal sikap negatif siswa tehadap
guru dan mata pelajaran guru, apalagi jika diirikgjbencian kepada guru dan mata
pelajaran guru dapat menimbulkan kesulitan belajawa tersebut atau dapat
mempengaruhi prestasi belajarnya.

Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikapatif siswa seperti
tersebut tadi di atas, guru di tuntut untuk tefettahulu menunjukkan sikap positif
terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajggiag menjadi vaknya. Dalam hal
bersikap positif terhadap mata pelajarannya, segorgaru di anjurkan untuk
senantiasa menghargai dan mencintai profesinyau @amg demikian tidak hanya
menguasai bahan-bahan yang tedapat dalam bidadmystu tetapi juga mampu
meyakinkan kepada para siswa akan manfaat bidadgist bagi kehidupan mereka.
Dengan menyakini manfaat bidang studi tertentwyasigkan merasa membutuhkan,
dan dari perasaan butuh itulah diharapkan munkapspositif terhadap bidang studi

tersebut sekaligus terhadap guru yang mengajarkanny
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c. Bakat Siswa

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial giamfki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akamglaDengan demikian,
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dadatnberpotensi untuk mencapai
prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengg@askas masing-masing. Jadi,
secara globat bakat itu mirip dengan intelegensi.

Dalam perkembangan selanjutnya, bakat kemudiartikdia sebagai
kemampuan individu untuk melakukan tugas terteaiya banyak bergantung pada
upaya pendidikan dan latihan. Misalnya, seorangasigang berbakat dalam bidang
elektro, maka akan lebih mudah menyerap infornpesigetahuan, dan keterampilan
yang berhubungan dengan bidang elektro ketimbaugassiswa yang lainnya.

d. Minat Siswa

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dairdan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapampengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bdamf tertentu. Misalnya, seorang
siswa yang menaruh minat yang besar terhadap mgkemakan memusatkan
perhatiannya lebih banyak ketimbang siswa yangy#inKemudian, karena
pemusatan perhatian yang intensif terhadap matéahi yang memungkinkan siswa
tadi untuk belajar lebih giat, dan akhirnya dapanoapai prestasi yang diinginkan.
Guru dalam kaitan ini seyogianya berusaha membagkitminat siswa untuk
menguasai pengetahuan yang terkandung dalam bistagnya dengan cra yan

kurang lebih sama dengan kiat membangun sikapifposit
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e. Motivasi siswa

Menurut Gleitan dan Reber yang dikutip oleh Muhibl8yah, pengertian
motivasi adalah keadaan internal organisme baik usianataupun hewan yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengeitia motivasi berarti
pemasok dayaefergize) untuk bertingkah laku secara terarah.

Motivasi dapat di bedakan menjadi dua macam, yafuMotivasiintrinsik;

2). Motivasi ekstrinsik.Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yangasar dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnydako&an tindakan belajar.
Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah gggia menyenangi materi dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnyakughidupan masa depan siswa
yang bersangkutan.

Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadgamy datang dari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukegiatan belajar. Pujian
dan hadiah, peraturan/ tata tertib sekolahan, wwiadan orang tua, guru, dan
seterusnya merupakan contoh-contoh konkret motivastrinsik yang dapat
menolong siswa untuk belajar. Kekurangan atau datia motivasi, baik yang
bersifat internal maupun yang bersifat eksterndana menyebabkan kurang
bersemagatnya siswa dalam melakukan proses mempetajteri-materi pelajaran
baik disekolah maupun dirumah.

Dalam perspektif psikologi kognitif, motivasi yatepih signifikan bagi siswa
adalah motivasi intrinsik karena lebih murni damggeng serta tidak tergantung pada

dorongan atau pengaruh orang lain. Selanjutnyagnd@an mencapai prestasi dan
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dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilankuntasa depan juga memberi
pengaruh kuat dan relatif lebih langgeng dibandamgtengan dorongan hadiah atau
dorongan keharusan dari orang tua dan guru.
b. Faktor Eksternal Siswa

Seperti faktor internal siswa, faktor internal sasjyga terdiri dari dua macam,
yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkamgnon-sosiat’
1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, pseh administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semanggdrissorang siswa. Para guru
yang selalu menunukkan sikap dan perilaku yang aikaplan memperlihatkan suri
teladan yang baik dan rajin khususnya dalam haldelmisalnya rajin membaca dan
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang pobidi kegiatan belajar siswa.

Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siad@lah masyarakat dan
tetangga juga teman-teman sepermainan disekitdamp@ungan siswa tersebut.
Kondisi masyarakat diligkungan kumuh yang serbaukakgan dan anak-anak
pengangguran, misalnya, akan sangat mempengartifiiagkbelajar siswa. Paling
tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitark&etiemerlukan teman belajar
atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajatetén yang kebetulan belum
dimilikinya.

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengarégidtan belajar ialah

orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifatsifrang tua, praktek pengelolaan

30 Muhibbin, Syah Psikologi Belajar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2008), 152-155.



42

keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi kgdug@letak rumah), semuanya
dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap teegiaelajar dan hasil yang
dicapai oleh siswa.
2. Lingkungan Non-sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosah gedung sekolah dan
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa datakhya. Alat-alat belajar,
keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakesa.sksaktor-faktor ini dipandang

turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa
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D. PENGARUH RASA PERCAYA DIRI TERHADAP PRESTASI BE LAJAR.

Untuk menciptakan prestasi yang baik diperlukan ah@dtensi diri berupa
rasa percaya diri yang baik pula. Individu yang nti&mrasa percaya diri akan
berindak mandiri dengan membuat pilihan dan mengadmputusan sendiri, dimana
individu akan mampu bertindak dengan segala pereyelinan dan memiliki
prestasi diri sehingga merasa bangga atas presasiangan mendekati tantangan
baru dengan penuh antusias dan mau melibatkaletgan lingkungan yang lebih
luas™.

Siswa sebagai individu harus mempersiapkan diriddiam kehidupan
masyarakat yang semakin maju dan rumit seperti si@wai, karena prestasi
seseorang dipandang amat penting. Suatu lembagekarédtan pentingnya prestasi
yang baik, persaingan dan berhasil dalam belajaridan para individupun
menyadari benar bahwa hal inilah yang bisa mergathh satu penyebab adanya
perasaan gugup, cemas ataupun tidak percaya tin-kalau mengalami kegagalan
dalam belajarnya. Karena biasanya kita mengangghawd pentingnya keberhasilan
itu, karena nilai seeorang dan harga dirinya ditieemh oleh kebrhasilan tersebut.

Prestasi belajar adalah segala kegiatan yang ##akisecara sadar atau
sengaja berupa penambahan pengetahuan maupunridterayang mengakibatkan
adanya perubahan tingkah laku manusia secara laggg@u terus menerus baik

secara fisik maupun psikis yang ditunjukkan dengiéai tes, yang mencakup ranah

31 Meistasari, MTBagaimana Meningkatkan Rasa Percaya Difiakarta: Bina Putra Aksara, 1995) Hal. 12
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kognitif, afektif dan psikomotorik. Maka siswa segba individu utama dalam
kegiatan belajar mengajar di suatu lembaga tentakga berusaha untuk mencapai
prestasi belajar yang baik. Dengan dimikian predbetajar merupakam ukuran
keberhasilan atau kemampuan ataupun kesuksesasrasggalalam menyelesaikan
jenjang pendidikannya melalui pemahaman, sintesisn{buat paduan baru dan
utuh), penerimaan, penghayatan, keterampilan hatgéan berssikap, kecakapan
ekspresi verbal dan nonverbal. Untuk dapat menantykestasi belajar siswa maka
perlu dilakukan penilaian atas prestasi belajawaisersebut, penilaian prestasi
belajar siswa sangatlah penting karena akan bisgete@hui tingkat prestasinya guna
menetapkan tindakan selanjutnya untuk peningkatafit&s lembaga pendidikanya.
Maslow mendefinisikan kepercayaan diri merupakandahodasar untuk
pengembangan dalam aktualisasi*@ifDengan percaya diri akan mampu mengenal
dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kuranggya diri dapat menghambat
pengembangan potensi diri. Jadi orang yang kurancpga diri akan menjadi orang
yang pesimis dalam menghadapi tantangan, takutadprragu untuk menyampaikan
gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan dangsemembanding-bandingkan
dirinya dengan orang lain. Dalam proses belajavasigntuk mencapai tujuan yang
diharapkan tentunya pengembangan diri sangatlahtutikan siswa dalam hal
melalui pemahaman, sintesis (membuat paduan baru wah), penerimaan,
penghayatan, keterampilan bergerak dan bersikaggkkpan ekspresi verbal dan

nonverbal dan sebagainya.

32 Hakim, ThursanMengatasi Rasa Tidak Percaya Difakarta: Puspa Swara 2002)
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Percaya diri sebagai suatu keyakinan seseorangadesgkses mampu
berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk mengakéa hasil yang diharapkih
dari definisi ini dapat kita lihat bahwa optimisradalah faktor atau unsur penting
yang harus dimiliki oleh individu yang memiliki keyrayaan diri, sedangkan hal
tersebut merupakan pemicu utama dalam pencapaiestapr atau hasil yang
diharapkan.

Rasa percaya diri akan timbul apabila ada pemenWsutuhan yang
dihargai dan menghargai. Karena dengan hal ini akeumbuhkan kekuatan,
kemapuan, perasaan berguna yang dibutuhkan oramglika kebutuhan itu tidak
terpenuhi maka akan muncul perasaan rendah diak therdaya dan putus asa. Oleh
karena itulah rasa percaya diri sangatlah dibututdiawa sebagai modal individu
dalam lingkungannya guna untuk mencapai prestasy g harapkan. Faktor yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa adasahpercaya difi, hal ini adalah
berupa pemahaman, sikap yang tegas tidak ragu-peynahaman diri, pemikiran
yang positif, komunikatif, optimis, kreatif dan @dpmengendalikan diri, dapat
membantu siswa dalam belajar dan akan dapat memblegngaruh terhadap prestasi
belajarnya dalam hal kognitif, afektif dan psikamrodan kedisiplinan belajar.

Orang yang memiliki percaya diri adalah orang yamgnmiliki kemerdekaan
psikologis, yaitu kebebasan mengarahkan pilihan daengarahkan tenaga

berdasarkan keyakinan pada kemampuan dirinya, umelakukan hal-hal yang

33 Daries, PMeningkatkan Rasa Percaya DifYogyakarta: Torrent-book 2004). Hal.25
% Daries, P, ibid
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produktif dan poitif>. Oleh karena itu, biasanya orang yang memilikicaga diri
menyukai pengalaman yang baru, suka bertanggungbjafrtinya bahwa dalam
proses belajar mengajar siswa akan menyukai petepelajaran baru dan
melaksanakan jenjang pendidikannya. Di lingkungamya individu yang memiliki
percaya diri yang baik akan menghasilkan prestag yaik pula.

Rasa percaya diri didasarkan pada kepercayaan yealgstis terhadap
kemampuan yang dimiliki oleh individu. Bila indiwidmerasa rendah diri, individu
tidak berhasil menyadari kemampuan yang sebenardyailiki. Individu
menghindari mengambil tantangan baru. Dengan adrarasa rendah diri dapat
menuntun pada rasa kurang percaya diri yang tidakstis, membatasi kemampuan
kita untuk memberikan yang terbaik. Maka denganrdaman diri akan dapat
menyadari dan mengaplikasikan kemampuan dirinyagaterbaik sehingga dapat
mencapai tujuan prestasi yaang diinginkan. Maka@er rasa percaya diri terhadap
prestasi belajar siswa menguatkan keyakinan akarakguan yang ada dalam diri
individu seorang siswa sehingga diharapkan akarakukén aktivitas belajarnya

dengan baik serta memperoleh prestasi belajar lyaikg

35 Maslow, The Third Forces The Psychology Abraham Masbev1.
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METODE PENELITIAN

A. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana pengigiakukan penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapokasi penelitian ini
dilaksanakan di SMA Islam Amaarif Jalan Masjid I128.Singosari Malang.
B. JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN

Nazir mengemukakan bahwa penelitian adalah pemcasias sesuatu
(inguiry) secara sistematis dengan penekanan bahwa penicaridakukan terhadap
masalah-masalah yang dapat dipecahkan. Berdasarkem penelitian yang telah
ditetapkan maka jenis penelitian yang digunakanlahdgenelitian penjelasan
(explanatory researgh Menurut Mardalis mengemukakan tentang penelitian
penjelasan yaitu “Penelitian penjelasaxplanatory researgh bertujuan untuk
menjelaskan apa-apa yang akan terjadi bila varedo@hbel tertentu dikontrol atau
dimanipulasi secara terteriu

Sehingga penelitian ini menggunakan jenis peneliggplanatory research
karena ingin menjelaskan hubungan kausal atau Igalousebab-akibat yang terjadi
antara variable-variabel yang ada dengan melakp&agajian hipotesis.

Dalam pelaksanaannyagexplanatory research menggunakan metode

penelitian survei. Penelitian survei adalah peiagliyang dilakukan pada populasi

%8 Nazir, MuhammadMetode PenelitiarfJakarta: Ghalia Indonesia, 1999).



48

besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajariedddata dari sampel yang diambil
dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejakigadian relatif, distribusi, dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis mappikologis’.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini akdapendekatan
kuantitatif. Prosesnya berawal dari teori, selanjatditurunkan menjadi hipotesis
penelitian yang disertai pengukuran dan operasikoasep, kemudian generalisasi
empiris yang bersandar pada statistik, sehinggatddigimpulkan sebagai temuan
penelitian.

C. IDENTIFIKASI VARIABEL-VARIABEL PENELITIAN

Menurut Suryabrata variabel penelitian adalah sega&suatu yang dapat
dijadikan obyek penelitian dan merupakan faktotdakyang berpengaruh dalam
suatu penelitian atau gejala yang ditéfiti.

Menurut Arikunto variabel adalah obyek penelitiatau apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitia.

Jadi variabel penelitian adalah obyek dalam suagnelgian yang
mempengaruhi suatu penelitian.

Dalam penelitian ini variabel yang akan ditelitasah:

1. Variabel bebasiidependent variab)e percaya diri.

2. Variabel terikat dependent variab)e: prestasi belajar.

%" |bid. Hal 29
%8 Suryabrata, S?engembangan Alat Ukur PsikologY.ogyakarta: Dirjen Dikti Depdikbud, 1999). hin2 7
%9 Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 2002). him. 94
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D. DEFINISI OPERASIONAL

Definisi operasional adalah penegasan arti varighey dinyatakan dengan
cara tertentu untuk mengukurfia Definisi operasional ini untuk menghindari
kesalahpahaman mengenai data yang akan dikumpdikamenghindari kesesatan
dalam menentukan alat pengumpul data.

Agar konsep dalam suatu penelitian mempunyai batgaag jelas dalam
pengoperasiannya, maka diperlukan suatu definisragonal dari masing-masing
variabel.

Adapun definisi operasional dari masing-masingalal adalah:

1. Percaya diri, adalah sikap percaya dan yakin akamaknpun yang dimiliki, yang
dapat membantu seseorang untuk memandang dirimgadepositif dan realitis
sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik desrgag lain.

2. Prestasi belajar, adalah segala kegiatan yanguitideksecara sadar atau sengaja
berupa penambahan pengetahuan maupun keteramp@lan mengakibatkan
adanya perubahan tingkah laku manusia secara laggg@u kontinyu baik
secara fisik maupun psikis yang ditunjukkan dengda tes atau angka nilai,

yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomi&to

40 Kerlinger.Azaz-azaz Penelitian Behavior&literjemahkan oleh Ansung R Simatupang. (egyta: UGM
Press, 1990) him. 50
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E. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Menurut Hadi menjelaskan bahwa populasi adalahngeju individu yang
paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama aémua subjek yang dimaksudkan
untuk ditelitf!. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-sikelas XI SMA Islam
Almaarif Singosari Malang Tahun Ajaran 2007/200Bas®/ak 281 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yarglidi*>. Populasi yang
cukup banyak tidaklah efektif dan sebuah pemborodaia melancarkan
pengumpulan data penelitian kepada sebuah popelasbut. Oleh karena itu dari
keseluruhan populasi dalam penelitian ini diarsbbbagian yang dianggap mewakili
populasi untuk menjadi sampel penelitian.

Arikunto** menyebutkan bahwa apabila subjeknya kurang dadi méka
lebih baik diambil seluruhya, sehingga berupa peaelpopulasi. Jika subyeknya
besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20%/ &3 lebih. Populasi berjumlah
281 siswa, dengan sampel penelitian 28 % dari 284as Sehingga sampel yang
digunakan dalam jumlah penelitian ini adalah 8@vaisBerhubungan dengan hal
kemampuan, waktu, tenaga, biaya dan untuk mempiimdalam perhitungan maka
penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas Xlekarmpeneliti menganggap kelas Xl

mampu untuk menjawab angket penelitian.

“! Hadi, S.Metode Resear¢Yogyakarta. Andi offset, 2000)
42 Arikunto, SuharsiniProsedur Penelitian Suatu Pendekatéfakarta: Rineka Cipta. 1998). Hal. 117
3 |bid. hal. 120
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Penulis menggunakan tekhnik sampel acBRlandom Samplingperkelas
untuk menentukan besarnya sampel penelitian. Demgatode ini tiap anggota
populasi diberi peluang yang sama untuk menjadgetagsampel, tiap-tiap siswa
yang termasuk dalam sampel diberi nomer urut keamudliambil secara acak
perkelas sampai diperoleh sejumlah sampel yaitis3Ga.

F. SUMBER DATA

Dalam suatu penelitian harus disebutkan dari maua diperoleff. Sumber
data adalah subyek dari mana data dapat dipemletalam penelitian ini data yang
digunakan dibagi 2 bagian. Menurut Indriantoro d&rpomo sumber data dibagi
menjadi du&’, yaitu:

1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yaipgraleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui media pina). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari penyebaran angketakigpresponden, dalam hal ini
adalah siswa kelas XI SMA Islam Almaarif Singoddsdlang.

2. Data Skunder

Data skunder merupakan sumber data penelitian yhperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara r@gte dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dakuinen-dokumen lembaga seperti

gambaran sekolah dan struktur organisasi.

44 Arikunto, S.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakeslisi revisi kelima. (Yogyakarta: Rineka cipta
2002). Hal. 107
S |bid. hal. 122



52

G. METODE PENGOLAHAN DATA

Arikunto mengatakan bahwa pengumpulan data adatah gang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan fatBalam penelitian ini metode
yang digunakan adalah :
1. Metode Angket

Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pemyaésmtang suatu hal yang
diteliti*’. Metode angket pengumpulan data yang dilakukamatercara meminta
responden untuk memilih salah satu jawaban aliérpahg telah disediakan oleh
peneliti. Metode angket punya kelebihan dan kelemakeperti metode-metode
lainya, hal ini tergantung kepada siapa isi peeoalang dinyatakannya, kesedian
orang yang menjawabnya dan keberadaan keterangamrakgan yang diberikan.

Metode angket digunakan dengan tujuan untuk mergseioformasi yang
relevan guna memperoleh validitas dan reliabibetinggi mungkif?.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode peneliaug yersumber pada
tulisan atau barang-barang terttilisDalam melaksanakan metode ini, peneliti
menyelediki benda-benda dokumentasi tentang leantag siswa.

Data yang diperoleh peneliti dari metode dokumeratdalah tentang jumlah
siswa tahun ajaran 2007/2008 mulai kelas 1, 2 dajurilah ketenagaan dalam

lembaga serta struktur organnisasi SMA Islam Alm&ingosari Malang.

“® |bid hal. 196

4" Hadi, S.Metode Resear¢Yogyakarta: Andi offset, 1995) Hal. 156
8 |bid. hal 157

9 Ibid. 135
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3. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode penelitiaardinpeneliti melakukan
pengamatan terhadap subyek penelitian menggunakaruls alat indra. Dengan
jenis observasi non sistematis peneliti tidak menggan instrumen dalam
pelaksanaanya tetapi dengan mengandalkan alanyaifa

Adapun metode interview tidak digunakan dalam pgael kuantitatif ini,
karena sudah menggunkan metode angket. Semua atagadiperoleh peneliti dari
penggunaan metode dokumentasi dan observasi asil@gai data pelengkap dari
penggunaan metode angket agar penelitian yangu#idak dapat berjalan dengan
lancar dan mendapatkan hasil yang maksimal karesiaasdengan keadaan subjek
yang sebenarnya.

H. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrument penelitian yang digunakan adalah daftarg berisi serangkaian
pernyataan tertulis yang berisi sejumigm mengenai sesuatu yang akan diteliti dan
harus dijawab atau diisi oleh responden.

Berkaitan dengan teknik penelitian maka dasar pgenelterhadap variabel
berkisar antara 4 sampai 1 dari jawaban sanggtuissimpai sangat tidak setuju.
Pernyataamavourable(bersifat positif) mempunyai tingkat penilaian sgdieberikut:

1. Nilai 4 untuk jawaban sangat setuju (SS).

2. Nilai3 untuk jawaban setuju (S).

3. Nilai 2untuk jawaban tidak setuju (TS).

%0 |hid. 133
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4. Nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).
Pernyataanunfavourable (bersifat negatif) mempunyai tingkat penilaian e
berikut:

1. Nilai 1 untuk jawaban sangat setuju (SS).

2. Nilai 2 untuk jawaban setuju (S).

3. Nilai 3 untuk jawaban tidak setuju (TS).

4. Nilai 4 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini agait:

1. Skala percaya diri

Penyusunan skala percaya diri menggunakan indikaddeator yang
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Linddlfigéngan kategori sebagai
berikut:

a. Percaya diri lahir

1) Cinta diri

2) Pemahaman diri

3) Tujuan yang positif

4) Pemikiran yang positif.
b. Percaya diri batin

1) Komunikasi

2) Ketegasan

3) Penampilan diri

4) Pengendalian perasaan.
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Kemudian oleh peneliti dibuat pernyataan yang miamgzake 2 indikator
tersebut untuk memperoleh data tentang percaya 8kala ini terdiri dari 16
pernyataan, 8 pernyatatavourable(F) dan 8 pernyataamfavourablg(UF).

Dari 2 indikator tersebut dibuBiue Printsebagai berikut:

Tabel Ill. 1
Blue Print percaya diri
Variabel Indikator No Item Jumlah | Bobot
F UF
Percaya | 1.Percaya dirilahir | 1,3,5,7 2,4,6,8 8 509
Dirt 2. Percaya diri batin| 9,11,13,15  10,12,14,16 8| 50
Total 8 16 100%

2. Skala prestasi belajar
Penyusunan skala prestasi belajar mengacu pad@teom dalam Muhibbin

Syah sebagai berikut:

a. Ranah cipta (kognitif) yang erdiri dari 2 sulikator yang dijadikan angket yaitu:
1). pemahaman dan 2). Sintesis (membuat paduardbarutuh)

b. Ranah rasa (afektif) yang terdiri dari 2 sub intbkayaitu : 1). Penerimaan dan
2). Karakterisasi atau penghayatan.

c. Ranah karsa (psikomotor). Yaitu : 1). Keteranpbangerak dan bertindak dan 2).
Kecakapn ekspresi Verbal dan Nonverbal.

Pengambilan sub indikator tersebut karena subliatddapat dijadikan angket

pengukuran prestasi belajar dalam penelitian iremkdian oleh peneliti dibuat
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pernyataan yang mencakup indikator tersebut unteskggali tingkat prestasi belajar
siswa. Skala ini terdiri dari 12 pernyataan, 6 pataanfavourable (F) dan 6

pernyataanunfavourable(UF). Dari indikator tersebut dibu&lue Print sebagai

berikut:
Tabel Ill. 2
Blue Print prestasi belajar
Variabel Indikator No Item Jumlah Bobot
F UF

1.Ranah Cipta (Kognitif) 17,19 18,20 4 33.33%

2. Ranah Rasa (Afektif) 21,23 | 22,24 4 33.33 %
Prestasi ™3 Ranah Karsa (Psikomotor) 25, 27 26,28 33.33 %
Belajar 4

Total 6 6 12 100%

I. VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Salah satu masalah utama dalam kegiatan penedalah memperoleh data
informasi yang akurat dan obyektif. Hal ini menjadingat penting artinya karena
kesimpulan suatu penelitian hanya akan dapat digar@pabila didasarkan pada
informasi yang juga dapat dipercaya. Melihat konoismaka alat pengumpul data
mempunyai peran yang sangat penting, karena tirgjatasi dan kecermatan hasil
pengukuran tergantung pada validitas dan reliaBilglat ukur. Alat pengumpul data
harus memiliki kriteria reliabel dan valid agar kegulan penelitian tidak keliru dan

tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda daddan yang sebenarnya. Sifat



57

reliabel dan valid diperlihatkan oleh tingginyaiabllitas dan validitas hasil ukur

suatu tes.

1. Validitas
Menurut Azwar validitas berasal dari katalidity yang mempunyai arti

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alatdakam melakukan fungsi

ukurnya. Atau dengan kata lain mampu tidaknya saédtiukur tersebut mencapai

tujuan pengukurannya yang dikehendaki dengan t&pat.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tirgjkgkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yand ma@mpunyai validitas tinggi,

sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti nii&mialiditas rendal??

Adapun untuk mengukur kesahihan angket adalah demgenggunakan
validitas konstrak (validitas internal) dengan r&Ruoduct Momendari Pearson
o N xy- (x> y)
Xy 2 2
VNS = (EXINE v - (2 v,

Ket :r,, : Koefisiean korelagproduct moment

N : Jumlah subjek
X Jumlah skatem/nilai tiapitem
y : Jumlah skor total/nilai total angiet
Semua pengujian validitas dalam penelitian ini kdikan dengan bantuan

komputer, yaitu menggunak&tatistical Product and Service Solutiq®PSS - 12).

°1 Azwar, SaifuddinValiditas dan Reliabilitas(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 173
52 Arikunto, SuharsimiProsedur Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 136
53 . Metode Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta. 1997), him. 138
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2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari katability yang berarti sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Riefiabsering disebut pula
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabiansistensi dan sebagainya.
Namun ide pokok dalam konsep reliabilitas adalafauke mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercayfa.

Hadi menyatakan bahwa yang akan dianalisa reliabilya hanydem yang
telah dinyatakan valicf

Dalam penelitian ini uji reliabilitas yang dipakadalah ujiAlpha dengan

[H{%ﬂ

Ket :I;; : Reliabilitas instrumen

k : Banyaknya soal

Zabz : Jumlah varians butir

Zaiz : Jumlah varians total

Semua penghitungan uji keandalan butir alat ukdandapenelitian ini
dilakukan dengan bantu&tatistical Product and Service Solutiqi®PSS - 12).
J. METODE ANALISIS DATA

Analisa data yang digunakan adalah anlisa regakgiat dari adanya regresi
menunjukan adanya kearah rata-rata dari hasil yamga pengukuran berikutnya,

yaitu digunakan untuk analisis statistic yang degtan dalam mengembangkan suatu

5 Azwar, SaifuddinValiditas dan ReliabilitasOp. Cit, him. 180
%5 Hadi, SutrisnoMetodologiResearchOp. Cit, him. 43
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persamaan utuk meramalkan suatu variabel dari bhelrikedua yang telah
diketahui>®
Dalam penelitian ini menggunakan regresi sederdangan persamaan

Y =a+bX
Ket:
Y : Variabel terikat
X : variabel bebas
a :intersep atau pemotongan Y terhadap gariesegr

b : koefesien regresi atau x.

uji t (t-test) untuk mengetahui variabel bebas yafigkur mempunyai
Pengaruh terhadap variabel terikatnya, maka digamékitung dengan rumus :

t hitung = _b_
Se
Dimana

Bi = koefesien regresi parsial
Se = standar error koefesien regresi.
Dalam hal ini regresi diuji dengan taraf siginiftk@5 % (a = 0.05)

Gambar Ill. 1
Bentuk Pengujian Dua Skor (2-tailed), a =5 %

daerah penerimaan
(R diterima)

daerah penolakan
(Ho ditolak)

W
25% 2,5%

% Arikunto 2002; 264
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Dalam menganalisis variabel tingkat percaya cin slariabel prestasi belajar
pada data yang didapat. Maka, peneliti melakukangkestegorian dalam tiga
tingkatan, pengkategorian tersebut berdarkan rafus.

Kategori tingkatan dengan menggunakan harga MearsStindar Deviasi.

Tinggi = Mean + 1 SD < X

Sedang = Mean — | SD <X< Mean + | SD

Rendah = X <Mean -1SD

57 Azwar, 1999; 109
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

Penyusunan hasil penelitian ini merupakan hasigydiperoleh dari SMA
Islam Almaarif Kecamatan Singosari Kabupaten MglaHal ini dimaksudkan
sebagai bahan pembuktian yang bersifat studi taphagaha nyata ada tidaknya
pengaruh rasa percaya diri terhadap prestasi bedsaa di SMA Islam Almaarif
Singosari Malang.. Untuk lebih jelasnya dan lelehpérinci dalam laporan hasil
penelitian ini disajikan berdasarkan sumber dateyyada pada SMA Islam Almaarif
Singosari Malang.
B. SEJARAH SINGKAT BERDIRI DAN PERKEMBANGAN SMA ISL AM

ALMAARIF

Pada tahun 1923, bapak K.H. Masykur mendirikan Mssaln Misbachul
Wathon yang menjadi cikal bakal berdirinya YayaBamdidikan Almaarif singosari
Malang. Dengan semakin meningkatnya tuntutan akgti@kan pendidikan, maka
yayasan pendidikan almaarif pada tanggal 1 juniOl@®&ndidrikan sma islam
almaarif singosari. Akreditasi pertama pada tah@83]1 sma islam memperoleh
status DIAKUI, akreditasi kedua pada tahun 1987 pexwieh status DISAMAKAN,
begitu juga pada akreditasi ulang pada tahun 28@p berstatus DISAMAKAN dan

bahkan mendapat nilai lebih baik dari akreditabetgmnya. Untuk akreditasi ulang
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pada yahun 2005, smai islam almaarif memperoledi sdngat baik dengan status
AKREDITASI “A”.
C. LOKASI SEKOLAH
Untuk mencapai SMA Islam Almaarif Singosari sangafidah karena
lokasinya berada dijalan masjid No. 28 Singosaikjtar 200 meter ke arah barat di
depan pasar Singosari pada jalur jalan raya Matangbaya. Tidak berlebihan jika
Singosari mendapat sebutan kota santri karenap@&rde3 ponpes dan pondok-
pondok tersebut berada disekitar (tidak jauh) SM#larh Almaarif. Situasi
lingkungan seperti ini sangat cocok untuk belagr dyantri atau nyantri dan belajar.
D. VISI DAN MISI SMA ISLAM ALMAARIF
1. Visi.
Terwujudnya insan yang berkualitas yang beragiddhsaunah wal jamaah,
berakhlak mulia, cakap, terampil serta berguna regyarakat dan bangsa.
2. Misi.
1. membina tenaga-tenaga profesional di bidang pekatidi
2. melengkapi saran dan prasarana pendidikan.
3. melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secartfeéegar potensi yang
dimilkik siswa dapat berkembang dengan optimal.
4. melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler secara aptim
5. meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allalalmgpengalaman

kehidupan beragama disekolah.
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6. mengadakan hubungan kerjasama dengan pemerintglumawasta dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
E. FASILITAS, KEGIATAN DAN PENUNJANGNYA

Guru dalam aktivitasnya dalam proses belajat manghkgn kegiatan lainnya
ditunjang berbagai fasilitas yang sangat memadantaranya SMA Islam Almaarif
memiliki ruang belajar sebanyak 24 ruang kelasudng kepala sekolah, 1 ruang
guru, ruang Tata Usaha, 1 ruang Bimbingan dan Pemgn (BP/BK), 1 ruang
Perpustakaan, 1 ruang Komputer, 1 ruang LaboraoiRA, 1 ruang Laboratorium
Bahasa, 1 ruang Pusat Sumber Belajar (PSB), 1 ridantpr OSIS, serta 1 ruang
Studio Musik.

Pembinaan guru dan staff adalah pembinaan eduketdlui rapat, diskusi,
musyawarah dan tugas belajar. Pembinaan kepribadilakukan setiap malam
jum’at minggu pertama dala satu bulan, diisi dengambacaan surat Yasin dan
Tahlil, solat sunah, istighosah dan sebagainya.

Siswa dalam belajar dan kegiatan pengembangan kpuzamya disediakan
berbagai fasilitas. Sekolah sangat memperhatikamoimtuk itu layanan kepada siswa
direalisasikan dengan adanya Laboratorium IPA umteliejaran Kimia, Fisika dan
Biologi, Laboratorium Bahasa untuk mata Pelajarahda Inggris, Bahasa Arab dan
Mata Pelajaran lainnya yang relevan dengan fasililasebut, ruang PSB untuk
pelajaran yang membutuhkan audio visual, labomatori Komputer untuk
ketrampilan dasar tekhnologi informasi dan komusikgegiatan kurikuler), dan

mulai tahun 2005 disediakan satu ruang untuk refatalinternet.
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Untuk menunjang kelancaran proses belajar siswallitéa lainya adalah
koperasi siswa untuk menyediakan peralatan bel&gmtin sekolah untuk untuk
kebutuhan konsumsi mengingat jam belajar siswa in@@al5 s.d 13.45 WIB dan
fasilitas penunjang lainya.

Pengembangan kemampuan siswa diluar kegiatan bdimm kelas adalah
melalui kegiatan ekstrakurikuleer. Layanan siswaukikegiatan tersebut dipusatkan
di ruang osis, ide-ide pengembangan aktivitas deatititas siswa diarahkan dalam
berbagai kegiatan, diantaranya pecinta alam, belaafah raga, seni musik dan
kegiatan ekstra lainya.

Selain itu SMA islam almaarif singoasri dekat dangarguruan tinggi negeri
(PTN) maupun swasta perguruan tinggi swata (PT3)ngga dapa menjalin
kerjasama sebagai tempat melakukan pratikum maspuuah lapangan. SMA Islam
Amaarif juga dekat dengan Balai Latihan Kerja Indu8LKI), Balai Latihan Kerja
Pertanian (BLKP), Balai Inseminasi Buatan (BIB)rk&bunan Teh Wonosari, Kebun
Raya Purwodadi, sehingga dapat menjalin kerjasaatamd pemberian wawasan
maupun pelatihan bagi siswa.

F. STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

Struktur organisasi sangatlah penting dalam swanhbaga, sebuah lembaga
tidak akan lepas dari struktur organisasi. Strukigianisai tersebut bertujuan untuk
mempermudah jalannya roda organisai. Begitu jugmae sma islam almaarif yang
merupakan lembaga pendidikan memerlukn sebuahtstraiganisasiyang bertujuan

untuk memperlancar jalannya kegiatan belajar mangtgn pendidikan. Oleh karena
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itu maju dan tidaknya suatu lembaga pendidikan atgxgng pada efektifitas
keorganisasian terebut. Apabila organisai tersébikonsep dengan bagus, maka
jalannya pendidikan dan proses belajar mengajan dlajalan dengan baik dan
efesien. Dengan demikian antara organisasi dengiagigikan mempunyai hubungan
yang sangat erat.

Gambar IV. 1

Struktur Organisasi
SMA Islam Almaarif Singosari Malang

KANWIL DEPDIKNAS PENGURUS
PROPINSI JATIM YP. AL MAARIF
PEMERINTAH KEPALA SEKOLAH BP 3
DAERAH H.M. Anas Noor, SH., MH
TATA USAHA

Suratin Anwar, S.Pd

WAKASEK KURIKULUM WAKASEK HUMAS
Drs. M. Mundzir, M.Si Dsr. Khusnur Roghib

WAKASEK KESISWAAN

WAKASEK SARANA
Bambang Eko W., S.Pd.

Drs. H. Imam Syafi'i

KOORDINATOR BP/BK GURU/ WALI KELAS
Dra. Rodiyah

SISWA
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G. PROFIL SISWA SMA ISLAM ALMAARIF

Profil siswa sma islam almaarif singosari berasal derbagai daerah dijawa
timur, bahkan dari luar jawa timur dan pulau jaMereka umumnya belajar di sma
islam almaarif singosari dan nyantri dipondok-pdngesantren di singosari.

Daya tampung siswa terbatas sesuai dengan lokaj gamilki sekolah.
Tamatan siswa banyak yang melanjutkanke pergurumggit baik melalui jalur
PMDK maupun UMPTN.

Tabel IV. 1
Data siswa SMA Islam Almaarif Singosari

Jumlah siswa SMA Islam Almaarif Singosari
Tahun Ajaran 2007/2008

No. KELAS L P JUMLAH
1 X.1 14 24 38
2 X.2 14 24 38
3 X.3 12 25 37
4 X.4 15 19 34
5 X.5 12 20 32
6 X.6 17 18 35
7 X.7 15 20 35
8 X.8 7 - -
JUMLAH 99 150 249
9 XIL.BHS 15 20 35
10 XILIPA 1 S 37 42
11 XI.IPA 2 10 34 44
12 XLLIPS 1 20 20 40
13 XI. IPS 2 14 25 39
14 XI. IPS 3 21 20 41
15 XI. IPS 4 18 22 40
JUMLAH 103 178 281
16 XII.BHS 17 14 31
17 XILIPA1 16 31 47
18 XILIPA 2 15 31 46
19 XILIPS 1 13 26 39
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20 XII. IPS 2 15 23 38
21 XIl. IPS 3 15 23 38
22 XII. IPS 4 16 21 37

JUMLAH 107 169 276
TOTAL 309 497 806

Sumber: buku besar SMA Islam Almaarif Singosari &hg tahun pelajaran
2007/2008.

Tabel IV. 2

Data Lulusan SMA Islam Almaarif Singosari
No. Tahun Ajaran Jumlah Lulusan Prosentase
1 Tahun 1982/1983 56 87 %
2 Tahun 1983/1984 78 95 %
3 Tahun 19841985 77 99 %
4 Tahun 1985/1986 102 100 %
5 Tahun 1986/1987 118 100 %
6 Tahun 1987/1988 144 100 %
7 Tahun 1988/1989 118 98 %
8 Tahun 1989/1990 121 97,5 %
9 Tahun 1990/1991 178 98 %
10 Tahun 1991/1992 169 98 %
11 Tahun 1992/1993 190 97,2 %
12 Tahun 1993/1984 216 100 %
13 Tahun 1994/1995 229 100 %
14 Tahun 1995/1996 210 100 %
15 Tahun 1996/1997 228 100 %
16 Tahun 1997/1998 257 100 %
17 Tahun 1998/1999 308 100 %
18 Tahun 1999/2000 281 100 %
19 Tahun 2000/2001 267 100 %
20 Tahun 2001/2002 273 100 %
21 Tahun 2002/2003 286 99,7 %
22 Tahun 2003/2004 308 99,9 %
23 Tahun 2004/2005 307 100 %
24 Tahun 2005/2006 255 100 %
25 Tahun 2006/2007 277 95 %
26 Tahun 2007/2008 - -

Sumber; Album Wisuda SMA Islam Almaarif Singosaralsing Tahun Pelajaran
2005/2006.
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H. DESKRIPSI PENELITIAN

Setelah mendapatkan rekomendasi dari pihak Faklddsyah Universitas
Islam Negeri (UIN) Malang dan mendapatkan izin fitaa dari kepala sekolah
yang dimulai dari bulan Februari sampai tanggavi2®et 2008.

Persiapan pertama yang dilakukan sebelum melakaanaénelitian adalah
membuat alat ukur atau instrumen yang akan besfusgbagai alat ukur untuk
mengungkap variabel-variabel yang hendak diukuardaimendukung pengujian
hipotesis. Instrumen yang digunakan dalam penelith berupa angket tertutup,
yang artinya bahwa pernyataan-pernyataan yangikdisagisertai dengan jawaban
yang telah ditentukan.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalaldeiimodel skala likert
yaitu responden diminta untuk memilih salah satuajgan yang telah ditentukan.
Dalam skala percaya diri didasarkan pada dua agpil: percaya diri lahir dan
pecaya diri batin. Dan pada skala prestasi bethglasarkan pada lima aspek yaitu:
penerimaan, sambutan, apresiasi, internalisasi kkmakterisasi. Angket yang
terkumpul kemudian dianalisa dengan bantuan kompstatistical Product and
Service SolutionESPSS - 12).

Hasil analisa kemudian diinterpretasikan untuk raenoakna dari hasil-hasil
penelitian dan melihat pengaruh dari variabel pgael untuk kemudian diambil

sebuah kesimpulan.
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[. UJlI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas dengan memakai sirkarelasi product
moment pada tiapitem diketahui bahwa dari 1étem angket percaya diri, 14

dinyatakan valid, 2 dinyatakan gugur. Untuk lel@lagnya dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:
Tabel IV. 3
Butir Shahih Angket Percaya diri

Variabel Indikator (faktor yang ltemValid ltem Gugur

diukur) F UF F UF
PERCAYA | 1. Percaya diri lahir LT 2,4,6,8 - -
DIRI 2. Percaya diri batin 9111315 12,14, i 10.16

Jumlah 8 6 2

Hasil analisis dari 12tem angket prestasi belajar, diketahui bahwa 10 item
dinyatakan valid dan 2 item dinyatakan gugur. unéltkh jelasnya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel IV. 4
Butir Shahih Angket Prestasi belajar Siswa

Variabel Sub Indikator ltemValid ltemGugur

F UF F UF
Prestasi | 1. Ranah Cipta (Kognitif) 1,3 4 - 2
Belajar 2. Ranah Rasa (Afektif) 5 6,8 - 7

3. Ranah Karsa (Psikomotor) 9, 11, 10,12 :
Jumlah 10 2
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas hanya dilakukan pad&myang telah dinyatakan valid dengan
menggunakan rumuapha, Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakanus
Alpha Cronbachdan berdasarkan uji keandalan, skala percaya aatddinyatakan
sebagai alat ukur yang reliabel atau andal, kakeedisien keandalan {y bergerak
antara 0.000-1.000 artinya apabila semakin dekaigate 1.000 maka semakin
reliabel atau andal. Pada angket percaya diri, tldritem yang valid diperoleh
koefisienalpha= 0.684 dengan peluang ralat (p) = 0.002 sehidggat disimpulkan
bahwa tingkat reliabilitasnya sangat tinggi.

Pada angket prestasi belajar daritétn yang valid diperoleh koefisielpha
= 0.481 dengan peluang ralat (p) = 0.002 sehinggatddisimpulkan bahwa tingkar
reliabilitasnya tinggi.
J. DESKRIPSI DATA

Deskripsi data merupakan gambaran atau penjabamardata yang diteliti,
setelah dilakukan penelitian untuk mengungkapkaalaskercaya diri dan skala
prestasi belajar siswa. Untuk mempermudah dalanjelasan variabel peneliti
membagi ke dalam tiga kategori yaitu: tinggi, sepdatan rendah. Agar dapat
diketahui jarak antara masing-masing kategori bersantuk menentukan jarak pada
masing-masing kelompok dengan pemberian skor standa

Menurut Azwar pemberian skor standar dilakukan danmengubah skor
kasar kemudian bentuk penyimpangan skean(M) oleh suatustandar devias(s)

dengan menggunakan norma sebagai berikut:
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Tinggi = (Mean + 1 SD) < X
Sedang = (Mean - 1 SB)X < (Mean + 1 SD)
Rendah = X < (Mean SD)*®
Berdasarkan nilamean pada percaya diri adalah (M) = 45.99 daandar

deviasi(s) = 4.324.Masing-masing kategori adalah sebagyakut:

Tabel IV. 5
Kategori Skor Percaya diri
No Kategori Skor
1 Tinggi 50.314< x
2 Sedang 41.666x < 50.314
3 Rendah X <41.666

Berdasarkan skor standar di atas dapat diperolebrd&yg (71.25 %) berada
dalam kategori tinggi, 21 orang (26.25 %) beradard&ategori sedang dan 2 orang

(2.5 %) berada dalam kategori rendah. Kategori gnsipya dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:
Tabel IV. 6
Proporsi Tingkat Percaya diri

Kategori Interval Frekuensi Proporsi (%)
Tinggi 50.314< x 57 71.25 %
Sedang 41.666x < 50.314 21 26.25 %
Rendah X < 41.666 2 25%

Jumlah 80 100 %

%8 Azwar, Saifuddin.Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Bel¥jagyakarta: Pustaka Pelajar.
2000, him. 163
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Sedang nilaimean pada prestasi belajar siswa adalah (M) = 29.10h da

standar devias(s) = 3.396. Masing-masing kategori adalah sadagyikut:

Tabel IV. 7
Kategori Skor Prestasi belajar Siswa
No Kategori Skor
1 Tinggi 32.496< X
2 Sedang 25.764x < 32.496
3 Rendah X < 25.704

Berdasarkan skor standar di atas dapat diperolebr&ig (76.25 %) berada
dalam kategori tinggi, 19 orang (23.75 %) beradardakategori sedangkan dalam

kategori rendahnya tidak ada. Kategori proporsohgpat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel IV. 8
Proporsi Tingkat Prestasi belajar Siswa

Kategori Interval Frekuensi Proporsi (%)
Tinggi 32.496< x 61 76.25 %
Sedang 25.764x < 32.496 19 23.75
Rendah X <25.704 0 -

Jumlah 80 100 %
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K. ANALISIS DATA
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk mempermudah perhitungan analisis regresrisederhana berikut ini
akan penulis sajikan hasil olahan data dengan nueg@n program SPSS dari

variabel yang di analisis.

Tabel IV. 9
Regresi Analisis
Variabel Koeﬂsugn t hitung Sig.
regresi
Percaya Diri 0,268 3,15 0,002

Konstanta = 20,811 F hitung = 9,901
R =0,336 Sig. = 0,002
R square =0,113

Sumber: lampiran hasil pengelolahan SPSS
Berdasarkan tabel hasil perhitungan regresi lingterhana tersebut di atas
maka dapat disusun persamaan regresi linier sebaghut:
Y =20,811 + 0,268X
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebaghube
a. Konstanta (a)
Nilai a = 20,811 nilai konstan ini menunjukkan Wahapabila tidak ada variabel
percaya diri, maka prestasi belajar sebesar 20j@ldm arti kata prestasi akan

meningkat sebesar 20,811 sebelum atau tanpa adangael percaya diri X =

0).
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b. Koefisien regresi percaya diri.
b = 0,268nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa setiapabe&l kompetensi

percaya diri meningkat satu kali, maka prestashajaelakan meningkat sebesar
0,268dengan asumsi variabel bebas yang lain texap0).

Sedang nilai R Squere sebesar 0,113 berarti bahnabel bebas percaya diri
mampu menerangkan variabel terikat prestasi bekgdesar 11,3 % sedangkan
sisanya sebesar 88,7 % dipengaruhi oleh varialbetiiduar penelitian.

Tabel IV. 10

Variabel Entered
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square| Adjusted R Square Estimate
1 .336(a) 113 101 3.167

a Predictors: (Constant), PERCAYA DIRI

Hasil dari tabel di atas kita mendapatkan nilaigRese = 0,113, yang berarti
bahwa variasi kompetensi prestasi belajar (X) madiliaskan oleh prestasi belajar
siswa (YY) sebesar 11,3 % sedangkan 89,7 % yandliglaskan oleh variable yang

lain yang berada di luar model.

Tabel IV. 11
Correlations
Percaya Diri Prestasi Belajal
Percaya Diri Pearson Correlatior 1 .336(**)
Sig. (2-tailed) : .002
N 80 80
Prestasi Belajar | Pearson Correlatior .336(**) 1
Sig. (2-tailed) .002 :
N 80 80

** Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).
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Tabel IV. 12
Hasil Correations

Dapat disederhanakan menjadi :

X Y
X 1 0.336
Y 0.336 1

Nilai Pearson Correlation menunjukkan bahwa hubongatara X dan Y
adalah +0,336, ini menunjukkan bahwa hubungan aadan Y adalah positif, ini
menunjukkan bahwa semakin besar nilai X maka semla&sar pula nilai Y. dan
terdapat hubungan yang signifikan antara X dengganyg ditunjukkan besarnya sig.
(2-tailed) lebih kecil dari 0.05 yakni 0.001.

2. Analisis Uji T
Untuk memastikan bahwa hubungan kedua variabeseliat
signifikan, maka peneliti menggunakan uji signifika koefisien korelasi (r)

dengan menggunakan uji t, dengan rumusan sebagaitbe

_ri/n-2
hitung — \/m

_ 0,3364/80-2
hitung /—1_ (0,336)2

0,33 .-/78
1 - 0,113

t

t

0,336 .883
~ /0,887
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2,97
0,94

thiung = 3,15

toe = 1,99 (5%)

Karenat (3,15) >t (1,99) makaH , ditolak. Jadi ada pengaruh

hitung
antara kedua variable tersebut.
L. Uji Hipotesa
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ialad analisa data regresi :
adapun hasil data dapat dilihat pada table berikut

Tabel 1V. 13
Hasil Cooficient

Unstandardized | Standardizec
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 §C°”Sta”t 20.811|  4.456 4670,  .000
PERCAY
ADIRI .268 .085 .336 3.147 .002

a Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR

Dari hasil table diatas, bahwa dapat dilihat datoin Sig. 0.002, apabila Sig.
lebih kecil dari 0,05 (5 %) maka nilai tersebutrsgiggan. Maka dapat diputuskan
bahwa Ho ditolak, jadi dapat dikatakan bahwa adagaeih yang positif antara

percaya diri terhadap prestasi belajar siswa.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu modal pEs@angunan yang
terpenting, oleh karma itu, tekanan pembangunartimyasdiberikan pada upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia, sehingggadi sumber daya manusia
yang memiliki potensi diri yang unggul baik dibidaakademik, intelegensi, social
maupun yang lainya, diharapkan mampu membangurshang

Suatu lembaga pendidikan tidak lepas dari unswassebagai peserta didik
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itiorfakri dalam diri individu siswa
itu sendiri sebagai pelaku utamanya. Dalam belpgaiu mendapatkan perhatian
serius dan dikembangkan kearah positif guna penmogpalan kemampuan suatu
lembaga pendidikan.maka peningkatan prestasi belag@ividu siswa sangatlah
penting untuk dapat mencapai kemajuan lembaga gi&adi

Rasa percaya diri akan timbul apabila ada pemenkdiautuhan dihargai dan
menghargai, karena dengan hal ini akan menumbuhkieknatan, kemampuan,
perasaan berguna yang dibutuhkan orang lain. &katlkhhan tidak terpenuhi maka
akan muncul perasaan rendah diri, tidak berdayapdiéms asa. Oleh karena itulah
rasa percaya diri sangatlah dibutuhkan sebagai Imoada&idu dalam mencapai
prestasi belajar yang diharapkan.

Berdasarkan penelitian dengan hasil sebagai berdari 80 siswa yang

menjadi sample, 57 orang dikategorikan tinggi pgacdirinya dengan prosentase
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71.25 %, kemudian 21 orang memiliki tingkat seddeggan prosenatase 26.25 %
dan 2 orang dikategorikan rendah dengan proseft&s&. dari sini dapat dilihat
bahwa siswa yan memiliki percaya diri tinggi dadas®g berjumlah 78 orang.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh percaya divadep prestasi belajar
diperlukan data ynag mengungkapkan tentang perdiaiydan prestasi belajar yang
dimiliki siswa kelas Xl di SMA Islam Almaarif Singari Malang, dari hasil analisa
data yang dilakukan dengan menggunakan analisasiegjperoleh t hitung = 3,15
dan t tabel = 1,99.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor mendw@si atau yang
berpengaruhi terhadap prestasi belajar adalah pedsly berupa sikap cinta diri,
pemahaman diri, tujuan yang positif, pemikiran ygogitif, komunikasi yang baik,
ketegasan tidak ragu-ragu dan pengendalian disié.reDari sikap-sikap tersebut
mempengaruhi prestasi belajar siswa yang tercepamia sikap pemahaman, sintesis,
penerimaan, karakterisai, ketrampilan dan bertinda&akapan komunikasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa g@@ngaruh antara
kepercaya diri terhadap prestasi belajar, artsgyaakin kuat atau tinggi rasa percaya
diri siswa maka akan semakin ringgi prestasi belgm Pada peelitian ini peran
faktor kepercayaan diri dalam mempengaruhi prestesalajar cukup tinggi dengan
prosentase 11,3 % dan sisanya (88,7 %) dipengalefmifaktor lainnya.

Maslow mendefinisikan kepercayaan diri merupakandahodasar untuk
perkembangan dalam aktualisasi diri (eksplorasialseggemampuan dalam diri).

Rasa percaya diri didasarkan pada keprcayaan yeaitis terhadap kemampuan
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yang dimilki oleh individu. Bila individu merasarméah diri, individu tidak berhasil
mengetahui kemampuan yang sebenarnya dimiliki. viddi akan menghindari
tantangan baru, dengan cara ini rasa rendah datdaenuntun pada rasa kurang
percaya diri yang tidak realistis, membatasi kemanpuntuk memberikan yang
terbaik. Maka dengan kepercayaan diri maka akanatdapenyadari dan
mengaplikasikan kemampuan dirinya dengan baik geghirdapat mencapai tujuan/

prestasi yang diinginkan.
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BAB VI

PENUTUP

B. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data padé penelitian ini yaitu
tentang pengaruh rasa percaya diri terhadap prdstéegar siswa di SMA Islam

Amaarif Singosari Malang diperoleh kesimpulan sebaegrikut :

2. Pada penelitian yang dilakukan terhadap rasa parday siswa di SMA Islam
Almaarif didapatkan hasil, bahwa siswa untuk mesniiaraf percaya diri yang
tinggi sebanyak 57 siswa atau 71.25 %, pada tad#mng) sebanyak 21 orang atau
26.25 % dan pada taraf rendah sebanyak 2 orangelenyak 2.5 %.

3. Penelitian tentang prestasi belajar menunujukai balswa siswa yang memiliki
taraf percaya diri tinggi sebanyak 61 orang ataesar 76.25 %, pada taraf
sedang sebanyak 19 orang atau 23.75 % dan pafieetasiah 0 atau 0 %.

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh ymsiif atau siginifikan
antara rasa percaya diri terhadap prestasi bedeama yang ditunjukan dengan t
hitung = 3,15 dan t tabel = 1,99 maka t hitungtabiel. Sedang nilai R Squere
sebesar 0,113 berarti bahwa variabel bebas pediayX) mampu menerangkan
variabel terikat prestasi belajar (Y) sebesar ¥b,3edangkan sisanya sebesar

88,7 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar péisad.
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B. SARAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA Islaminfaarif Singosari

Malang, maka peneliti dapat memberikan saran dasukaa kepada berbagai ppihak

yang bersangkutan, yakni:.

1. Guru, tetap memberikan konseling lebih sering agg@at membantu siswa-siswa
untuk menggunakan dan mengembangkan bakat-bakansenghargainya.

2. Orang tua, agar selalu memberikan semangat dangkmdkepada anaknya untuk
melakukan kegiatan yang bisa mengembangkan kepaibaén presatasi belajar
melalui rasa percaya dirinya.

3. Siswa, sebagai generasi penerus, seyogyanya mek@hkampuan untuk terus
belajar menjadi diri sendiri dengan tetap meninigatpercaya diri terhadap
kegiatan yang positif dan presatsi belajar tanpeasaeminder agar kelak menjadi
orang yang tetap menjadi orang yang memiliki raagya diri dan prestasi yang
tinggi.

4. Peneliti selanjutnya, dengan adanya hasil penelitiai diharapkan bisa
menyempurnakan atau menjadi pertimbangan dikarenasil dari penelitian ini
masih banyak kekurangannya. Maka penulis menyanarkgpada peneliti
selanjutnya dengan tema yang sama agar mengamigiesgang berbeda agar

lebih bervariatif dan inovatif.
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PEDOMAN ANGKET PENELITIAN

|. Petunjuk Pengisian

1.
2.

o o bk o

Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama.

Pilinlah jawaban yang sesuai dengan keadaan amgdmadenemberikan tanda
silang (X) pada jawaban yang telah disediakan.

Semua jawaban adalah benar, pilihlah jawaban yesugps dengan keadaan anda.
Jawaban anda sangat membantu dalam keberhasilelitiparini.

Angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai petag anda.

Terimakasih atas jawaban dan partisipasinya.

Keterangan Jawaban :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

[1. Identitas Responden
NAMA

Kelas

SKALA PERCAYA DIRI (X)

No

PERNYATAAN SS |S |TS|SIS

Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan padsagi

Saya kurang puas terhadap keadaan diri saya

Saya selalu intropeksi diri pada setiap tindayamg akan
saya lakukan agar tidak merugikan saya dan oramg la

Saya tidak dapat mengetahui dengan benar setaakan
yang akan saya lakukan




Saya selalu mempunyai tujuan yang jelas terh&atduyp
saya

6 | Saya serahkan hidup saya pada nasib

7 | Saya selalu ingin mencoba kegiatan-kegiatan lpang
belum pernah saya lakukan

8 | Saya takut salah mengerjakan kegiatan-kegiatanyaang
belum saya ketahui

9 | Saya biasa menghargai dan menerima pendapat laiang
yang tidak sependapat dengan saya

10 | Saya jadi males mendengarkan pendapat orangdaip
tidak sependapat dengan saya

11 | Saya akan berusaha mengingatkan dengan bailakasa
orang lain

12 | Saya biasa cuek terhadap kesalahan orang lain

13 | Saya selama ini selalu memperhatikan pakaian | dan
penampilan saya dengan baik

14 | Saya kurang memperhatikan pakaian dan penansgaian

15 | Saya mampu menetralisir ketegangan yang muratai
berbagi keadaan dan situasi

16 | Saya kurang dapat menetralisir ketegangan yaungcumh

dalam berbagi keadaan dan situasi




SKALA PRESTASI BELAJAR (Y)

No PERNYATAAN SS TS STS

1 Saya dapat menjelaskan kembali pelajaran yang
telah diberikan oleh Guru

2 Saya tidak dapat menjelaskan kembali pelajaran
yang telah saya terima

3 Saya dapat menyimpulkan secara umum pelajaran
yang telah saya terima

4 Saya tidak dapat menyimpulkan secara umum
pelajaran yang telah saya terima?

5 Saya merasa senang bisa mengikuti kegiatan yang
diadakan disekolah

6 Saya malu jika diikutkan pada suatu kegiatan
yang diadakan disekolah

7 Saya selalu mendengarkan dan mengikuti nasihat
yang telah saya terima dari orang lain kedalam
kehidupan sehari-hari

8 Saya bosan mendengarkan nasihat dari orang lain

9 Mengungkapkan ide-ide yang baru dan segar
adalah hal yang sangat menyenangkan bagi saya

10 Saya diam saja apabila dimintai pendapat agy id
untuk memecahkan masalah

11 Saya mampu berbicara didepan kelas patau
didepan publik

12 Berbicara didepan publik adalah hal yang paling

saya takutkan




Kumpulan Pernyataan Shahih
Angket Percaya Diri (X)

No PERNYATAAN SS TS | STS

1 | Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan padsagai

2 | Saya kurang puas terhadap keadaan diri saya

3 | Saya selalu intropeksi diri pada setiap tindakamg akan
saya lakukan agar tidak merugikan saya dan oramg la

4 | Saya tidak dapat mengetahui dengan benar setgakan
yang akan saya lakukan

5 | Saya selalu mempunyai tujuan yang jelas terhaadyp
saya

6 | Saya serahkan hidup saya pada nasib

7 | Saya selalu ingin mencoba kegiatan-kegiatan gang
belum pernah saya lakukan

8 | Saya malas mengerjakan kegiatan-kegiatan bary |yan
belum saya ketahui

9 | Saya biasa menghargai dan menerima pendapat laiang
yang tidak sependapat dengan saya

11 | Saya akan berusaha mengingatkan dengan bailakasa
orang lain

12 | Saya biasa cuek terhadap kesalahan orang lain

13 | Saya selama ini selalu memperhatikan pakaian| dan
penampilan saya dengan baik

14 | Saya kurang memperhatikan pakaian dan penangaian

15 | Saya mampu menetralisir ketegangan yang muratahd

berbagi keadaan dan situasi




Kumpulan Pernyataan Shahih
Prestas Belajar (Y)

SKALA PRESTASI BELAJAR (Y)

No PERNYATAAN SS TS | STS
1 | Saya dapat menjelaskan kembali pelajaran yarah tel
diberikan oleh Guru
3 | Saya dapat menyimpulkan secara umum pelajarag |yan
telah saya terima
4 | Saya tidak dapat menyimpulkan secara umum pafajar

yang telah saya terima?

5 | Saya merasa senang bisa mengikuti kegiatan |yang
diadakan disekolah

6 | Saya malu jika diikutkan pada suatu kegiatan yang
diadakan disekolah

8 | Saya bosan mendengarkan nasihat dari orang lain

9 | Mengungkapkan ide-ide yang baru dan segar adwhh
yang sangat menyenangkan bagi saya

10 | Saya diam saja apabila dimintai pendapat atawiduk
memecahkan masalah

11 | Saya mampu berbicara didepan kelas atau digeik

12 | Berbicara didepan publik adalah hal yang palsaga

takutkan




Kumpulan Pernyataan Gugur

Skala Percaya Diri (X)

No PERNYATAAN TS STS
10 | Saya males mendengarkan pendapat orang laintigkkg
sependapat dengan saya
16 | Saya kurang dapat menetralisir ketegangan yaungcuh
dalam berbagi keadaan dan situasi
Kumpulan Pernyataan Gugur
Skala Prestas Belgjar (Y)
No PERNYATAAN SS TS STS
2 Saya tidak dapat menjelaskan kembali pelajaran
yang telah saya terima
7 Saya selalu mendengarkan dan mengikuti nasihat

kehidupan sehari-hari

yang telah saya terima dari orang lain kedalam




PEDOMAN OBSERVAS

Lokasi SMA Islam Almaarif Singosari Malang.

2. Keadaan geografis SMA Islam Almaarif Singosari Mala

o_b. W N

Keadaan sarana dan prasarana SMA Islam AlmaaigioSari Malang.

PEDOMAN DOKUMENTASI

Mencatat struktur organisasi SMA Islam Almaarif @eari Malang.

Mencatat nama-nama guru dan pegawai SMA Islam Aiim&mgosari Malang.
Mencatat prestasi belajar siswa SMA Islam Almaanifgosari Malang.
Mencatat jumlah siswa SMA Islam Almaarif Singoddelang.

Mencatat sarana dan prasarana SMA Islam Almaargdsari Malang.



DATA PERCAYA DIRI

55
57

50
56

50
59

47

55
57

58
55
55
51

51

48

56

49

55
56

46

55
55
48

52

53
47

60
48

48

48

53
51

51

53

51

XL [ X2 | X3 | X4 | X5 X6 | X7 [ X8| X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | Tota | Kategori




52
60

51

41

46

41

47

51

49

51

53
50
47

45

51

58
57

51

56

57

56

52
52
53
60
56

56

48

49

51

51

52
52

56




DATA PRESTASI BELAJAR

36

37

33

37

40

33
38
37

37

29
37

36
39

39
32
33

39
37

33
33

35

37

38
33
31

37

32
28
28

37

35

36

38
37

Y1 Y2|Y3|Y4|Y5|Y6|Y7|Y8|Y9|Y10]| Y1l | Y12 | Total | Kategori




35
41

42

43

32
32
29
32

28
36
36

37

31

38
29
37

36
39
33
29

30
30

36
38
35
37

40

38
38
31

32
33
32
33




Reliabilitas

Case Processing Summary

%

Cases

Valid

Excluded
(a)
Total

80
0
80

100.0
.0
100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
45.99 18.696 4.324 14
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.684 14
Realibilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 80 100.0
Excluded 0 0
(a)
Total 80 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

481 10




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
29.10 11.534 3.396 10
Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PERCAYA
a
DIRI Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .336(a) 113 .101 3.167

a Predictors: (Constant), PERCAYA DIRI

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.811 4.456 4.670 .000
RRCAYA 268 085 336 3.147 002
a Dependent Variable: PRESTASI BELAJAR
Correlations
Correlations
PERCAYA PRESTASI
DIRI BELAJAR
PERCAYA DIRI Pearson Correlation 1 .336(**)
Sig. (2-tailed) . .002
N 80 80
PRESTASI BELAJAR Pearson Correlation .336(*) 1
Sig. (2-tailed) .002 .
N 80 80

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Percaya Diri

Correlations

PERCAYA
XL | x2 | x3 | xa | x5 | x6 | X7 | x8 | X9 | X10 | X11| x12 | X13 | X14 | X15| X16 DIRI
X1 Pearson 7 / 282( 04 -
Correlation 1| .128| .003| 220 -005| 084 069 .00| o -136.168 | .040 Z°%| 076 O} 23¢| .35
6/ )
Sig. (2-tailed) 926 72
250 | o78| 050 | .965| 458 544 0| 78| 229|.137 | 725 .011| 500 o | 024 004
N 80, 80 8| 8| 8| 8| 8| 8 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8 80 80
X2 Pearson *
Correlation 128 1 ‘tff)’ '2835 174 '393£) 139 | 13 203 -146 923*1) ng 163 073 M50 -083|  .600(")
Sig. (2-tailed) 24 20
259 000 | 011| .122| 000| 219| ° 072 197|.003| 023 148 518 20| 438 000
N 80| 80 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8 80 80
X3 Pearson * *
Correlation 003 '433£) 1 '26§§ 206 '251() 138 | %% 156 -041 924‘; 201| 79| 139 % os0| 5020
Sig. (2-tailed) 72 55
978 | .000 018 | 067 | 024 223| ‘5 67| 717|002 | 074 111 217 0| 658 000
N 80| 8 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8 80 80
X4 Pearson 32
Correlation 200 282C| 268 | 4| 499 | 471| 59| 09| 221|415 -260|.269 1 .253(| 55| ye | _ogs 613()
) *) 41 ™ ™ ) )
Sig. (2-tailed) 40 .00
050 | .011| 018 120 20| 59| 0| o49| 898|020 016| 023 975 )| 437 000
N 80, 80 8| 8| 8| 8| 8| 8 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8 80 80
X5 Pearson -
Corelation | -005 | 74| 206 | 171 1| 136 168 4?*? '2?,5; 094 '2?*(; o1 '3(12; 042 T o150 451"
Sig. (2-tailed) 01 06
965 | 122 | .067 | .129 228 37| 0| 041 405 020 865 005 711 0| 184 000
N 80, 8 8| 8| 8| 8| 8| 8 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8 80 80




X6

X7

X8

X9

X10

X11

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.084

.458
80
.069

.544
80

-.006

.961

80

-.017

.878
80

-.136

.229
80

.168

137
80

.393(*

.000
80
139

219
80
133

.240

80

.203

.072
80

-.146

197
80

331(*

.003

80

251

@)

.024

80

.138

.223

80

.040

722

80

.156

.167

80

.041

717

80

.346

(*9

.002

80

71

129
80
159

159
80
.094

407

80

221(

.049

80

.015

.898

80

.260(

.020

80

.136

.228
80
168

137

80

264(*

.018

80

229(*

.041

80

.094

405

80

260(*

.020

80

80

216

.054

80

322(*

.004

80

.095

402

80

-.163

149

80

199

.076

80

.216

.054

80

80

.140

.214

80

.086

448

80

-.111

.327

80

126

.265

80

.32
2(**

.00

80
14

21

80

80
.36
8(**
.00
80
.16

15

80
A7

A2

80

.095

402

80

.086

448

80

.368

*)

.001

80

80

.220

.050

80

.288

(*

.010

80

-.163

.149

80

-111

.327

80

-.161

53

80

-.220

.050

80

80

-.099

.383

80

.199

.076

80

.126

.265

80

175

121

80

.288

*

.010

80

.099

.383

80

80

.187

.097

80

.013

.910

80

.148

.190

80

.037

745

80

17

.303

80

.064

.570

80

.209

.062
80
.035

.759
80
.030

794
80

-.046

.687
80

-.053

.643

80
242(

.031
80

-.057

.617

80

-.013

.909

80

-.072

.526

80

.046

.685

80

-.069

.542

80

.057

.618

80

12

.28

80

.20

.07

80

A1

.33

80

.10

.36

80

.01

.88

80

A1

.32

80

-.148

190

80

-.062

.587

80

-.176

19

80

-.148

.189

80

-.159

.158

80

-.076

.504

80

440(*)

.000

80

354(*%)

.001

80

.309(**)

.005

80

341()

.002

80

-.012

914

80

578(*)

.000

80




X12

X13

X14

X15

X16

PERCAYA
DIRI

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N

.040

725

80

282(
*)

.011

80

-.076

.500
80
.041

.720

80

253(

.024

80
.315(

**)

.004
80

253(*

.023

80

.163

.148

80

.073

.518

80

142

.207

80

-.088

438

80

.600(*

.000

80

.201

.074

80

179

111

80

.139

.217

80

.067

.557

80

.050

.658

80

.592

)

.000

80

.269(

.016

80
253(
*)
023
80

-.003

975

80
321(

**)
.004

80

-.088

437

80
613(

**)

.000
80

-.019

.865

80

.309(*

.005

80

.042

711

80

212

.060

80

-.150

184

80

451(*

.000

80

187

.097

80

.209

.062

80

-.057

.617

80

121

.286

80

-.148

.190

80

440(*

")
.000
80

.013

.910

80

.035

.759

80

-.013

.909

80

.203

.071

80

-.062

.587

80

354(*

.001

80

14
.19

80
.03

.79
80
.07
.52

80
A1

.33
80
A7

A1

80
.30
9(**
.00

80

.037

.745

80

.046

.687

80

.046

.685

80

.102

.367

80

.148

.189

80

341

*)

.002

80

117

.303
80

-.053

.643

80

-.069

542
80

-.017

.880

80

-.159

.158
80

-.012

914
80

.064

.570

80

.242

Q)

.031

80

.057

.618

80

111

.328

80

.076

.504

80

.578

*)

.000

80

80

.003

976

80

.074

.516

80

.047

.680

80

17

.300

80

.381

)

.000

80

.003

976
80

80

.029

.796
80
.196

.082
80

-.123

276

80
434(

**)

.000
80

.074

516

80

.029

.796

80

80

114

313

80

.153

175

80

271(

.015

80

.04
.68

80
.19

.08

80
A1

.31

80

80
.01

.92

80
A3
6(**
.00

80

-117

.300

80

-.123

.276

80

153

175

80

.010

.928

80

80

-.040

122

80

381(*)

.000

80

A34(*)

.000
80

271(%)

.015

80

436(*%)

.000

80

-.040

122

80

80

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Validitas Prestasi Belajar

Correlations

PRESTASI
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 BELAJAR
*
Yl Pearson 1] -103 219 125 o007 B os2 _o31 062 100 -084| 141 206(+)
Correlation )
Sig. (2-tailed) 4 .363 .051 .270 .952 .040 647 .786 .584 .376 458 2211 .008
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
\ Pearson -103 1 -116 084 -041 -193 -102  .035 019 033 -057| -115 140
Correlation
Sig. (2-tailed) .363 : .306 457 719 .087 .366 755 .865 772 614 .309 .216
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
* *
Y3 Pearson 219 |  -116 1| 65| -268C| 221C1 444 |  caa 128 142 058 | .067 460(*)
Correlation ) )
Sig. (2-tailed) .051 .306 : 143 .016 .049 .202 .701 .258 .210 .609 552 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Y4 pearson 125 084 165 1 068 -024 -082 076  -132| .246(%) 028 | -.152 339(+)
orrelation
Sig. (2-tailed) .270 457 143 : .550 833 469 505 .245 .028 .808 .178 .002
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
*
Y5 Pearson 007 | 041 268C  oes 1 019 047 119 151 118 -006 | .046 467(+)
Correlation )
Sig. (2-tailed) .952 719 .016 .550 ; .865 677 .294 .180 297 .955 .686 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
*
Y6 Pearson 2314 | -103 221 _ooa 019 1 -190 -142 159 113 148 | 185 336(*)
Correlation )
Sig. (2-tailed) .040 .087 .049 833 .865 - .092 .210 .158 319 .189 .100 .002
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Y7 Pearson 052 |  -102 -144 -082 047 -190 1 053  -173 057 -258() | -114 040
Correlation
Sig. (2-tailed) .647 .366 .202 469 677 .092 ) 641 125 614 .021 .315 .725
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Y8 Pearson -.031 035 044 076 119 -142 053 1 043 019 089 | .000 324(+)
Correlation




Y9

Y10

Y11

Y12

PRESTASI
BELAJAR

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.786
80

.062

.584
80

.100
.376
80
-.084

.458
80

141

211
80

296(**)

.008
80

755
80

.019

.865
80

.033
q72
80
-.057

.614
80

-.115

.309
80

.140

216
80

701
80

128

.258
80

142
210

80
.058

.609
80

.067

.552

80
460(*

.000
80

.505
80

-.132

.245
80

246(*

.028
80

.028

.808
80

-.152

178
80

.339(*

.002
80

.294
80

151

.180
80

118
297
80
-.006

.955
80

.046

.686

80
A67(*

.000
80

210
80

159

.158
80

113
319

80
148

.189
80

185

.100

80
336(*

.002
80

.641
80

-173

125
80

.057

.614
80

258(*

.021
80

-.114

315
80

.040

725
80

80
.043

707
80

.019
.870

80
.089

434
80

.000

1.000
80

324(*

.003
80

707
80

80
.208

.064
80

403(*)

.000
80

.163

147
80

A482(*)

.000
80

.870
80

.208

.064
80

80
181

.108
80

-.107

.347
80

520(*)

.000
80

434
80

403(**)

.000
80

181
.108
80

1

80
112

.325
80

A11(*)

.000
80

1.000
80

.163

147
80

-.107

.347
80

112

.325
80

80

302(*

.006
80

.003
80

482(*%)

.000
80

520(**)

.000
80

A411(*)

.000
80

302(*%)

.006
80

1

80

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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